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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan akhir ini bisa dapat
diselesaikan.

Penelitian adalah salah satu unsur Tri-dharma dosen di
samping pengajaran dan pengabdian kepada masyarakat.
Penelitian Mandiri yang didanai oleh Universitas Trunojoyo
Madura ini dalam skema penelitian Kolaborasi Nasional. Buku ini
terdiri 2 (dua) penelitian yang disatukan dalam karya bersama
untuk mencapai target bahan ajar bagi mahasiswa yang ber-
karakter Pancasila, cinta tanah airnya dan memahami penting-
nya basis ketahanan pangan sebagai salah satu perisai utama
kokohnya suatu bangsa.

Buku pertama tentang ‘Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila
Dalam Keluarga Sebagai Pembentuk Karakter Bangsa' yang
diharapkan memberi landasan karakter mahasiswa sebagai
anak bangsa. Buku kedua tentang “Model Kebijakan Food
Estate Berbasis Pemerintahan Desa“ dengan penelitian ber-
tujuan untuk mencari model pelaksanaan food estate berbasis
Peraturan Desa. Rangkaian penelitian tentang food estate ini
diharapkan memberi masukan untuk dikembangkan sebagai
model ketahanan pangan di Indonesia.

Penelitian yang menjadi basis buku ini dilaksanakan
bersama Fakultas Hukum Universitas Brawijaya sebagai mitra
penelitian karena sebagaimana Universitas Trunojoyo, Univer-
sitas Brawijaya memiliki Fakultas Hukum yang juga memiliki
Fakultas Pertanian, sehingga akses data terhadap pengaturan
tentang karaktrer bangsa dan ketahanan pangan lebih mudah
didapatkan,
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Disadari bahwa pelaksanaan program internalisasi Pancasila
ke dalam keluarga dan program food estate berbasis Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK)
Nomor 24 Tahun 2020 dinilai gagal oleh masyarakat dan para
ahli. Hal ini yang menggugah minat kami memaparkan hasil
penelitian dalam bentuk buku untuk dapat dijadikan bahan ajar
bagi mahasiswa peserta mata kuliah Pancasila dan Kewarga-
negaraan serta mata kuliah Hukum lingkungan pada Fakultas
Hukum.

Buku ini diharapkan memenuhi kebutuhan mahasiswa di
bidangnya, namun masih perlu penambahan serta penyesuaian
keadaan di masa-masa mendatang serta dapat dijadikan dasar
untuk penelitian lanjutan di kemudian hari.

Bangkalan, Maret 2025

Penulis
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PENINGKATAN KETAHANAN KELUARGA BERBASIS INTERNALISASI NILAI-NILAI PANCASILA DAN
KETAHANAN PANGAN BERBASIS FOOD ESTATE DI INDONESIA

Ringkasan

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia mengalami
berbagai tantangan yang menggerus pemahaman masyarakat
terhadap keberadaan dan substansi ajaran/nilai-nilai Pancasila.
Persoalan pokok utama manusia dari sisi fisik seperti pangan,
sandang (pakaian) dan papan (tempat tinggal) sebagai ajang
pamer (flexing) lebih mengemuka daripada persoalan psychis
seperti sikap baik, jujur, adil, saling menghargai/menghormati,
cinta tanah air, peduli sosial dll. Benteng utama penyadaran
orang sebagai pribadi, bagian dari anggota masyarakat yang
berbangsa dan bernegara ini adalah keluarga. Keluarga sebagai
satuan terkecil warga bangsa Indonesia wajib mengajarkan,
memahamkan dan mengamalkan Pancasila (dasar negara) di
dalam kehidupan sehari-hari keluarganya. Keluarga Madura
memiliki ciri khas hubungan kekeluargaan yang sangat erat
hingga ke beberapa lapis kekerabatan (taretan), sehingga inter-
nalisasi nilai-nilai Pancasila dalam keluarga Madura ini dianggap
lebih mudah tertanam dan dapat membentuk karakter bangsa
berbasis dasar negara Pancasila. Hal inilah yang mendorong
internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam keluarga sebagai pem-
bentuk karakter bangsa, menjadi obyek penelitian.

Penelitian ini juga menggunakan perspektif humanis-plura-
lisme, teori-teori sosial kemasyarakatan untuk menjelaskan
kerangka konsep nilai-nilai Pancasila Dalam Keluarga Sebagai
Pembentuk Karakter Bangsa, bekerjasama dengan Universitas
Brawijaya (UB). Dipilihnya UB ini sebagai mitra penelitian karena
UB memiliki program studi Pancasila dan Malang merupakan
kota pendidikan yang peserta didiknya sangat beragam etnis di
Indonesia, sehingga diharapkan dapat memberikan masukan
dan berbagi strategi baru menciptakan nilai diri Pancasila
berbasis lokalitas.

Hasil penelitian ini berupa model dan publikasinya yang
mendorong agar pemerintah mengatur tentang kewajiban
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masyarakat memahamkan dan mengamalkan Pancasila dalam
keluarga. Kebijakan pemerintah ini diharapkan dapat melem-
bagakan nilai-nilai Pancasila dalam keluarga yang diharapkan
dapat diangkat menjadi nilai-nilai diri bagian dari sila-sila Panca-
sila, selain itu juga memberikan landasan yang kokoh pem-
bangunan karakter bangsa yang beradab.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahannya.

Setiap orang sebagai warga negara Indonesia wajib melak-
sanakan falsafah hidup bangsanya, yakni Pancasila. Undang-
undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (UU P3) pada Pasal 2 mengatur bahwa:
'Pancasila merupakan sumber segala sumber hukum negara’.
Sebagai sumber dari segala sumber hukum dan falsafah hidup
bangsa Pancasila sudah seharusnya menjadi acuan berbangsa
dan bernegara, serta dinormakan agar dapat menjadi basis
pembentukan karakter kepribadian bangsa Indonesia.

Pembukaan UUD NRI mencantumkan Pancasila yang terdiri
atas lima (5) sila:

1.  Ketuhanan yang Maha Esa.

2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab.

3. Persatuan Indonesia.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan/ perwakilan.

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Pancasila dengan ‘lima-sila’ nya ini telah banyak di sosiali-
sasikan di berbagai daerah dan lembaga, namun karena
ketiadaan norma tentang panduan praktek kehidupan sebagai
lanjutan pengaturan (breakdown) nilai-nilai Pancasila, maka,
meski ada berbagai macam buku memberi penafsiran, contoh-
contoh kehidupan ber-Pancasila, tetap saja orang belum
menemukan nilai-nilai Pancasila yang wajib dilaksanakan.

Setiap orang memiliki nilai-nilai yang mengakar dan hidup,
nilai-nilai ini disebut nilai diri, nilai diri/personal Value inilah yang
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kemudian menentukan jenis karakter dan kepribadian sese-
orang. Nilai diri adalah prinsip hidup yaitu nilai-nilai yg dijadikan
panduan seseorang dalam pengambilan keputusan bagi hidup
dan kehidupannya (diri dan sekitarnya). Nilai diri dan norma
adalah dua hal yang berbeda. Bicara tentang 'nilai diri’ berarti
bicara tentang sisi etik moral, sementara bicara tentang norma
(aturan yang berlaku) bagi warga negara berarti bicara hukum.
Nilai diri merupakan akar tindakan baik/buruk yang terkait dengan
hukum apabila melakukan kesalahan/melanggar aturan, namun
norma adalah keputusan penguasa untuk mewajibkan suatu hal
untuk dilaksanakan [1] (Nunuk Nuswardani,2023).

Demokratisasi diera otonomi merupakan upaya melibatkan
rakyat dalam pengambilan keputusan dalam penyelenggaraan
pemerintahan. Demokratisasi ini harus bertumbuh dari generasi
ke generasi. Oleh karenanya sangat penting untuk menumbuh-
kan generasi yang mampu saling menghormati, peduli sosial
dan cinta tanah air sebagaimana diajarkan dalam nilai-nilai
Pancasila.

Pembentukan nilai diri bagi personal dipengaruhi oleh nilai-
nilai yang berlaku atau dikenal seseorang melalui keluarga dan
lingkungan sekitarnya. Sebagai pribadi yang lahir dan tumbuh
dalam sebuah keluarga sudah selayaknya keluarga merupakan
guru pertama yang mengajarkan tentang sikap hidup dari cara
yang paling sederhana (ajaran sopan santun) sampai pada sikap
terhadap hal-hal yang rumit (politik) maupun sikap terhadap
dampak keilmuan dan teknologi.

Keluarga atau famili adalah sekelompok orang yang terikat
dengan hubungan darah, ikatan kelahiran, hubungan khusus,
pernikahan, atau yang lainnya [2] (Wikipedia, 2024). Keluarga
adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami
istri atau suami (Kepala keluarga), istri dan anaknya yang di
sebut dengan Rumah Tangga atau dengan sebutan lainnya
ialah keluarga kecil (inti). Di Indonesia, dikenal juga istilah
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keluarga besar: di dalamnya selain suami, istri dan anak-anaknya
dirumah tangga tersebut terdapat orang tua atau disebut ayah
dan ibu dari pihak suami/istri (Kakek dan nenek), juga terdapat
anak-anaknya orang tua yang lain (paman, bibi, ipar, keponakan,
dll). Di keluarga Madura, saudara sepupu hingga 'dua pupu’
masih terhitung keluarga dekat, sehingga keluarga yang ter-
bentuk adalah keluarga besar.

Rumusan John Bowlby [3] menunjukkan beberapa jenis
keluarga, yakni:

* Keluarga inti atau keluarga batih adalah keluarga yang
terdiri dari suami, istri, dan anak.

= Keluarga Dyadic adalah keluarga yang terdiri dari suami dan
istri, tetapi tidak memiliki anak.

= Keluarga besar adalah keluarga yang terdiri dari keluarga
inti dan keluarga lainnya garis keturunan dari suami
termasuk kakek dan nenek.

= Keluarga Kitnetwork, beberapa keluarga tinggal bersama
dan menggunakan layanan bersama.

= Keluarga orang tua-anak yang belum menikah

(Unmarried parent and child family) yaitu keluarga yang

terdiri dari orang tua dan anak yang belum menikah.

Dalam keluarga inti maupun keluarga besar, apapun format
keluarga nya (terutama keluarga dengan anak), menyebabkan
anak akan mengalami proses pertumbuhan dan perkembang-
annya yang dipengaruhi oleh lingkungan dan pergaulannya,
termasuk tipe keluarganya. Secara psikologis, dalam keluarga,
teridentifikasi bahwa dampak perilaku pengasuhan adalah
sebagai faktor penting dalam hubungan orangtua-anak yang
telah terbentuk sejak masa kanak-kanak. Hal ini akan menjadi
sikap batin saat menghadapi pengaruh luar yang sangat kuat.
Contoh : pengaruh luar yang menginfokan mabuk sebagai solusi
saat ada masalah, maka pengaruh ini akan diabaikan jika telah
memahami dan mengamalkan ajaran iman dalam keluarga.
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Keluarga merupakan lembaga sosial dasar dari mana semua
lembaga lainnya berkembang karena kebudayaan yang makin
kompleks menjadikan lembaga-lembaga itu penting. [4] (Paul B.
Horton, 1987).

Dengan demikian, keluarga sebagai lembaga sosial dasar
suatu negara yang pola asuhnya berpengaruh pada karakter
anak-anak bangsa, maka sudah seharusnya hal sepenting ini
diatur oleh pemerintah. Penelitian ini mendorong agar peme-
rintah mengatur tentang kewajiban keluarga sebagai bagian
dari masyarakat memahamkan dan mengamalkan Pancasila
dalam keluarganya. Kebijakan pemerintah ini diharapkan dapat
melembagakan nilai-nilai Pancasila dalam keluarga yang diharap-
kan dapat diangkat menjadi nilai-nilai diri sebagai bagian dari
sila-sila Pancasila, sekaligus memberikan landasan yang kokoh
pembangunan karakter bangsa yang beradab. Apabila peme-
rintah pusat telah menormakan nilai-nilai Pancasila sebagai
adab budaya dalam keluarga ke dalam Undang-undang, maka
sudah seharusnya ketentuan payung ini ditindak-lanjuti daerah-
daerah agar dipatuhi setiap keluarga untuk melaksanakannya.

Berdasarkan uraian latar belakang maka masalah yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah
model penormaan internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam
keluarga Madura sebagai pembentuk karakter bangsa?

A
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1.2. Metode Penelitian dan Analisisnya

1.2.1, Diagram Fishbone

CAUSE EFFECT
KEBIJAKAN I
UU HAM UU No. 23/2002 UU No. L
No. 39/1999 Perlindungan Anak 35/2014 Internalisasi Nilai-

nilai Pancasila
\ \ dalam Keluarga
- || Sebagai Pembentuk
Karakter Bangsa

UU 4/1979 UU 52/2009
Kesejahteraan Anak Kependudukan & Klrg
PERILAKU MASYARAKAT I

Bagan Alir Penelitian

Studi Literatur

| '

Pengumpulan data primer : Pengumpulan data sekunder :
- alicast dan UU 39/1999, UU23/2002, UU 15/2014,
e sostaisast dan UU 4/1979, UU 52/2009, PP 2/2007

! i
]

Penentuan sampling

.

Analisis Data

v

Pembahasan

|

Kesimpulan :

Internalisasi Nilai-nilai Pancasila
dalam Keluarga Sebagai Pembentuk
Karakter Bangsa

Implementasi
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1.2.2. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yuridis sosiologis, yang
beranjak dari peraturan perundang-undangan sebagai isu
hukum untuk kemudian diuji berlakunya dalam masyarakat.

1.2.3. Lokasi Penelitian
Sebagai lokasi penelitian adalah masyarakat Madura di 4
Kabupaten (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep) yang
sedang berupaya mengembangkan adab budaya nya sebagai
warisan leluhur yang wajib dilestarikan dalam keluarga dan
Fakultas Hukum Universitas Brawijaya. Uninersitas Brawijaya
(UB) dipilih karena :
»  UB memiliki Program Studi Pancasila (ada Prodi khusus
Pancasila);
= Malang merupakan kota pendidikan yang peserta didiknya
sangat beragam etnis di Indonesia;
= Hasil penelitian ini berupa model dan publikasinya;
* Mendorong agar pemerintah mengatur (ke dalam norma
Pasal) tentang kewajiban masyarakat memahamkan dan
mengamalkan Pancasila dalam keluarga.

1.2.4. Responden Penelitian

Responden penelitian ini: 86 Mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Brawijaya dan Perwakilan (Pemimpin Desa) masya-
rakat Madura yang rerata kultur kehidupan sehari-harinya
berbeda dengan masyarakat civitas akademika.

1.2.5. Sumber Data dan Bahan Hukum

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data primer berupa hasil wawancara terhadap responden. Data
sekunder berupa antara lain::
1.  Undang-undang Dasar Tahun 1945;
2.  UU Hak Asasi Manusia;

A
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UU Pembentukan Peraturan Perundang-undangan;

UU Perlindungan Anak dan UU Kesejahteraan Anak;
Peraturan perUUan lainnya terkait dengan Hukum Keluarga;
Yurisprudensi; dan bahan-bahan doktrinal.

SN RN

1.2.6. Pendekatan Penelitian.

Sebagai suatu penelitian hukum sudah tentu mengguna-
kan pendekatan preskriptif yaitu keharusan-keharusan yang
ditetapkan dalam undang-undang dan pendekatan fakta dengan
menguji berlakunya undang-undang tersebut dalam masyarakat.

1.2.7. Cara Memperoleh Data dan Analisis Data

Data primer diperoleh dari hasil wawancara terhadap res-
ponden yaitu pejabat di Pemerintahan Kabupaten Bangkalan,
Sampang, Pamekasan dan Sumenep, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan di 4 (empat) Kabupaten tersebut. Sedangkan data
sekunder diperoleh melaui studi pustaka. Data yang diperoleh
akan dianalisis secara kualitatif dengan teori dan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan, pembinaan dan pemberdayaan
masyarakat.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini menggunakan
logika berpikir deduktif, merupakan penarikan kesimpulan yang
diperoleh dari kasus-kasus yang sudah umum untuk menjadi
sebuah kesimpulan yang ruang lingkupnya bersifat khusus.

Sesudah data terkumpul akan dianalisis untuk ditarik
kesim-pulan sementara dan diakhiri dengan FGD yang
mengundang semua peneliti (dosen dan mahasiswa). Hasil FGD
dinalisis dan dibahas dengan teori yang relevan. Penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan penormaan panduan baku nilai
Pancasila berbasis keluarga.

A
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1.3. Tinjauan Pustaka

'Internalisasi Nilai-nilai Pancasila dalam Keluarga Sebagai
Pembentuk Karakter Bangsa' ini berfokus pada bagaimana
mengangkat dan menormakan nilai-nilai Pancasila dan inter-
nalisasi nya dalam keluarga sebagai pembentuk karakter
bangsa dengan membentuk panduan baku nilai-nilai Pancasila
berbasis keluarga ke dalam Peraturan perundang-undangan
agar tercipta pelestarian adab budaya dan memenuhi unsur
Pancasila sebagai dasar falsafah hidup bangsa yang wajib
menggali nilai-nilai moral asli bangsa demi kepentingan bangsa
dan negara Indonesia di masa-masa yang akan datang.

Studi pustaka di era globalisasi ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi informasi yang berkembang pesat
telah memberikan dampak yang besar terhadap perilaku indi-
vidu. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk membangun
nilai diri berbasis ajaran keluarga yang kuat, agar dapat
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Salvicion dan Celis (1998) di dalam keluarga
terdapat dua atau lebih dari dua pribadi yang tergabung karena
hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan, di
hidupnya dalam satu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain
dan di dalam perannya masing-masing dan menciptakan serta
mempertahankan suatu kebudayaan. [5]

Peran keluarga menggambarkan seperangkat perilaku
antar pribadi, sifat, kegiatan yang berhubungan dengan pribadi
dalam posisi dan situasi tertentu. Peranan pribadi dalam keluarga
didasari oleh harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok
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dan masyarakat. Info data Wikipedia keluarga menyatakan

berbagai peranan yang terdapat dalam keluarga adalah:

1. Ayah sebagai suami dariistridan ayah dari anak-anaknya,
berperan sebagai pencari nafkah yang halal, pendidik,
pelindung dan pemberi rasa aman, sebagai kepala keluarga,
sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai
anggota dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota
masyarakat dari lingkungannya.

2. lbu sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai
peran untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh
dan pendidik anak-anaknya, pelindung dan sebagai salah
satu kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai anggota
masyarakat dari lingkungannya, di samping itu juga ibu
dapat berperan sebagai pencari nafkah tambahan dalam
keluarganya jika di restui oleh suami.

3. Anak-anak melaksanakan peranan psikosial sesuai dengan
tingkat perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan
spiritual.

Berdasarkan uraian peran tersebut, peran ayah ibu sebagai
orang tua tampak dominan sebagai penentu akan seperti apa
kelak putra-putrinya. Lalu bagaimana nilai-nilai Pancasila meng-
aturnya? Ajaran agama dan adab di daerah-daerah menunjuk-
kan bahwa ayah ibu wajib menerima rasa hormat yang utama,
namun dalam 45 butir Pedoman Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila, pada penjelasan Sila ke Lima butir ke empat (4),
masalah penghormatan/respect hanya disebutkan : 'meng-
hormati hak orang lain’[6] (Renhan, 2014).

Dalam berbagai literatur penghormatan/sikap saling meng-
hargai (respect) digambarkan sebagai: peduli sesama, dan
menghormati perbedaan, [7] (Hendro Widodo, M. Pd, 2014)

Respect artinya adalah rasa hormat, memiliki respect artinya
anda memiliki rasa hormat pada seseorang yang anda anggap
memberikan dampak yang baik [8] (Woro Anjar Verianty,2022).
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Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkem-
bangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga mengatur:
Keluarga Berkualitas adalah keluarga yang dibentuk berdasar-
kan perkawinan yang sah dan bercirikan sejahtera, sehat, maju,
mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan ke
depan, bertanggung jawab, harmonis dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Contoh dan referensi tersebut menunjukkan pentingnya
penormaan nilai-nilai Pancasila berbasis keluarga dalam per-
aturan perundang-undangan yang nantinya dapat di break-
down oleh daerah-daerah dengan menyesuaikan adab setempat
agar dilahirkan sumber daya manusia Indonesia yang ber-
karakter Pancasila sehingga demokratisasi di daerah otonomi
terus berlangsung dari generasi ke generasi. Oleh karenanya
internalisasi nilai-nilai Pancasila wajib dipahami, dilaksanakan
dan diupayakan pelestariannya melalui keluarga.

Uraian nila-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila
yang termuat dalam Inpres No. 12 Tahun 1968 dan Ketetapan No.
XX/MPRS/1966, tersebut antara lain:

1. Ketuhanan Yang Maha Esa

(1) Bangsa Indonesia menyatakan kepercayaannya dan
ketagwaan nya terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

(2) Manusia Indonesia percaya dan tagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, sesuai dengan agama dan kepercaya-
annya masing-masing menurut dasar kemanusiaan
yang adil dan beradab.

(3) Mengembangkan sikap hormat menghormati dan
bekerjasama antara pemeluk agama dengan penganut
kepercayaan yang berbeda-beda terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

(4) Membina kerukunan hidup di antara sesama umat
beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.
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(5)

(6)

(7)

Agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa adalah masalah yang menyangkut hubungan
pribadi manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa.
Mengembangkan sikap saling menghormati kebebasan
menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan keper-
cayaannya masing-masing.

Tidak memaksakansuatu agama dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa kepada orang lain.

Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab

U

(2)

Mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan
harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan Yang
Maha Esa.

Mengakui persamaan derajad, persamaan hak dan
kewajiban asasi setiap manusia, tanpa membeda-
bedakan suku, keturrunan, agama, kepercayaan, jenis
kelamin, kedudukan sosial, warna kulit dan sebagainya.
Mengembangkan sikap saling mencintai sesama
manusia.

Mengembangkan sikap saling tenggang rasa dan tepa
selira.

Mengembangkan sikap tidak semena-mena terhadap
orang lain.

Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.

Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.

Berani membela kebenaran dan keadilan.

Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari
seluruh umat manusia.

Mengembangkan sikap hormat menghormati dan
bekerjasama dengan bangsa lain.
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Persatuan Indonesia

U

Mampu menempatkan persatuan, kesatuan, serta
kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara
sebagai kepentingan bersama di atas kepentingan
pribadi dan golongan.

Sanggup dan rela berkorban untukkepentingan negara
dan bangsa apabila diperlukan.

Mengembangkan rasa cintakepada tanah air dan
bangsa.

Mengembangkan rasa kebanggaan berkebangsaan
dan bertanah air Indonesia.

Memelihara ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.
Mengembangkan persatuanindonesia atas dasar
Bhinneka Tunggal Ika.

Memajukan pergaulan demipersatuan dan kesatuan
bangsa.

Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmah Kebijaksanaan
dalam Permusyawara- tan/Perwakilan

U

Sebagai warga negara dan warga masyarakat, setiap
manusia Indonesia mempunyai kedudukan, hak dan
kewajiban yang sama.

Tidak boleh memaksakan kehendak kepada orang lain.
Mengutamakan musyawarah dalam mengambil
keputusan untuk kepentingan bersama.

Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputi oleh
semangat kekeluargaan.

Menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan
yang dicapai sebagai hasil musyawarah.

Dengan itikad baik dan rasa tanggung jawab menerima
dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah.
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(7) Di dalam musyawarah diutamakan kepentingan
bersama di atas kepentingan pribadi dan golongan.

(8) Musyawarah dilakukan dengan akal sehat dan sesuai
dengan hati nurani yang luhur.

(9) Keputusan yang diambil harus dapat dipertanggung-
jawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa,
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, nilai-
nilai kebenaran dan keadilan mengutamakan per-
satuan dan kesatuan demi kepentingan bersama.

(10) Memberikan kepercayaan kepada wakil-wakil yang
dipercayai untuk melaksanakan pemusyawaratan.

Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

(1) Mengembangkan perbuatan yang Iluhur, yang
mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan
kegotongroyongan.

(2) Mengembangkan sikap adil terhadap sesama.

(3) Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.
(4) Menghormati hak orang lain.

(

5) Suka memberi pertolongan kepada orang lain agar
dapat berdiri sendiri.

(6) Tidak menggunakan hak milik untuk usaha yang
bersifat pemerasan terhadap orang lain.

(7) Tidak menggunakan hak milik untuk hal-hal yang
bersifat pemborosan dan gaya hidup mewah.

(8) Tidak menggunakan hak milik untuk bertentangan
dengan atau merugikan kepentingan umum.

(9) Suka bekerja keras.

(10) Suka menghargai hasil karya orang lain yang ber-
manfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan bersama.

(1) Suka melakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan

kemajuan yang merata dan berkeadilan sosial.
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Berdasarkan rincian nilai-nilai Pancasila tersebut telah jelas
apa saja yang harus diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat.
Perlu disusun langkah penting dan strategis untuk imple-
mentasinya. Langkah-langkah penting di era digital ini juga
harus di format dengan cara sosialisasi dengan motivasi
kekinian. Basis aplikasi yang menarik akan membuat masya-
rakat tertarik untuk mempelajari dan mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksana kegiatan implementasi Pancasila sebagai dasar
negara, ideologi dan pedoman hidup bangsa dilaksanakan oleh
Unit Kerja Presiden Pembinaan Ideologi Pancasila atau disingkat
UKP-PIP adalah lembaga non struktural yang didirikan pada
tahun 2017 melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 54
Tahun 2017 tentang Unit Kerja Presiden Pembinaan Ideologi
Pancasila. Lembaga ini merupakan unit kerja yang melakukan
pembinaan ideologi Pancasila dengan tugas membantu
Presiden dalam merumuskan arah kebijakan umum pembinaan
ideologi Pancasila dan melaksanakan koordinasi, sinkronisasi,
dan pengendalian pembinaan ideologi Pancasila secara
menyeluruh dan berkelanjutan.

Pada tahun 2018, lembaga ini kemudian diganti menjadi
Badan Pembinaan I|deologi Pancasila (BPIP) dengan pertim-
bangan bahwa Unit Kerja Presiden Pembinaan Ideologi Panca-
sila (UKP PIP) yang selama ini melakukan pembinaan ideologi
Pancasila perlu disempurnakan dan direvitalisasi organisasi,
tugas dan fungsinya. BPIP dibentuk untuk melakukan Pem-
binaan Ideologi Pancasila melalui program yang disusun secara
terencana, sistematis, dan terpadu sehingga menjadi panduan
bagi seluruh penyelenggara negara, komponen bangsa, dan
warga negara Indonesia.

BPIP mempunyai tugas membantu Presiden dalam:

"  merumuskan arah kebijakan pembinaan ideclogi Pancasila,
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= melaksanakan koordinasi, sinkronisasi, dan pengendalian
pembinaan ideologi Pancasila secara menyeluruh dan
berkelanjutan, dan

= melaksanakan penyusunan standardisasi pendidikan dan
pelatihan, menyelenggarakan pendidikan
Tiga program utama BPIP yang menjadi konsen BPIP, yaitu :

"  Program Penguatan Pendidikan Pancasila,

"  Program Aplikasi Ekonomi Pancasila (Sistemm Ekonomi
Inklusif),

®"  Program Kaderisasi Calon Pemimpin Bangsa Berkarakter
Pancasila.

2.2. Hasil Penelitian lapangan

Tujuan penelitian ini adalah terbitnya penormaan panduan
baku nilai-nilai Pancasila berbasis keluarga, sehingga sasaran/
target penelitian adalah mahasiswa warga negara Indonesia,
yang sejak lahir hingga kuliah berada di Indonesia, menempuh
materi Pancasila di Fakultas Hukum (dalam hal ini kerjasama
dengan Fakultas Hukum Universitas Brawijaya). Sudut pandang
mahasiswa yang selain mendapat didikan akademik tentang
Pancasila di kampus dan didikan di rumah diharapkan
mencapai hasil penelitian yang dapat memandu ke arah
penormaan sebagaimana dimaksud dalam tujuan penelitian.
Selain itu disajikan hasil penelitian yang dilakukan terhadap para
pemimpin di seputar wilayah kampus UTM berada yakni di
Madura, dengan menyasar target beberapa pemimpin desa
yang mewakili warga Madura yang bukan di lingkungan
akademik secara acak di Kabupaten Pamekasan (mewakili
wilayah Madura Timur) dan Kabupaten Bangkalan (mewalkili
wilayah Madura Barat).

A
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2.2.1. Data hasil penelitian lapangan di Universitas Brawijaya
Setelah masing-masing pertanyaan (dalam guideline

interview) diolah, dikelompokkan, dan dianalisis, maka hasilnya

menunjukkan jawaban, bahwa :

1. Pertanyaan : Darimana anda mengetahui Pancasila?

Jawaban:
Responden Berjumlah: 86 orang
Jawab dari Rumah: 9 Orang 10,5%
Jawab dr luar Rumah: 77 Orang 89,5%

Sebagian besar responden menjawab mengetahui Panca-
sila dari luar rumah, dan hanya sebagian kecil saja mengetahui
dari rumah (10,5%). Model implementasi Pancasila dalam
keluarga ini kurang dikenal karena dalam prektek tidak
disebutkan bahwa adat-istiadat, budaya dan etika dalam semua
bidang kehidupan (ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya,
pertahanan/keamanan) itu merupakan bagian-bagian dari sila-
sila Pancasila. Dengan demikian, perlu perubahan mendasar
bagi cara mendidik bagi keluarga Indonesia. Karakter Pancasila
harus diatur untuk wajib diajarkan dari rumah dan sejak dini.

Saat ini berbagai info media menunjukkan bahwa tidak ada
lagi mata pelajaran khusus pembentukan karakter. Pendidikan
karakter di sekolah dasar diintegrasikan ke dalam berbagai mata
pelajaran, bukan sebagai mata pelajaran terpisah, seperti
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN), IPS, Bahasa, Sains, Mate-
matika, dan juga melalui kegiatan ekstrakurikuler dan budaya
sekolah.

Mata pelajaran dalam kurikulum Sekolah Dasar tidak lagi
mengajarkan budi pekerti atau materi tentang sopan santun
adab budaya daerah. Apalagi sejak anak-anak para mahasiswa
responden sudah terbiasa dengan media dan promo dunia
barat yang mengedepankan gaya hidup hedon yang sangat
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berbeda dengan Pancasila, gaya hidup yang terbiasa dengan
gadget elektronik (handphone dan perangkat internetnya). Di
dunia maya tersebut terbentuk kelompok netizen (masyarakat
internet), para netizen yang berusia produktif ini bebas
memberikan pendapat, tanggapan, cacian terhadap peristiwa
apa saja yang tersaji di internet. Meskipun ada sajian dari
berbagai kalangan content creator (pembuat konten/acara)
dalam berbagai aplikasi internet yang bersifat mendidik, kreati-
vitas, atau membantu sesamanya, hamun banyak pula acara/
konten yang disajikan dalam bentuk ajang pamer (flexing),
kelompok radikal (sadisme, horor dan kekejaman/kesesatan)
partisan, hujatan dan ujaran kebencian yang jauh dari nilai-nilai
Pancasila, jika ini tidak dibarengi dengan sajian konten yang
memuat penyadaran terhadap karakter Pancasila, maka akan
semakin tidak terarah pembentukan karakteristik bangsanya.
Oleh karenanya butuh waktu dan program yang ketat untuk
mengembalikan Pancasila sebagai pedoman karakter bangsa.

2. Pertanyaan: Apa yang anda ketahui tentang Pancasila?
Jawaban:

Responden Berjumlah: 86 Orang

Pancasila dasar negara: 41 Orang 47 7%

Pancasila ideologi/pedoman : 45 orang 52,3%

Pancasila sebagai dasar negara mendominasi jawaban
(47.7%), yang berarti masyarakat yang berasal dari dunia aka-
demik (mahasiswa) paham bahwa yang mendasari penyeleng-
garaan pemerintahan Indonesia adalah Pancasila. Implementasi
nya tentu tergantung praktek pemerintahan dan kebijakan-
kebijakan yang diterbitkannya. Pemerintah yang bersih, bebas
dari Kolusi, Korupsi dan Nepotisme (KKN) sebagaimana dimak-
sud oleh Undang-undang anti KKN nomor 28 tahun 1999.
Namun, saat ini berbagai jenis korupsi bernilai triliyun sedang
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melanda Indonesia. Pancasila sebagai dasar negara hanya
slogan kosong tanpa implementasi. Penderitaan dan pem-
bangunan kesejahteraan rakyat yang menjadi kewajiban
pemerintah, terabaikan.

Pancasila sebagai ideologi dan/atau pedoman hidup
berbangsa menduduki peringkat lebih besar (52,3%), pandangan
idealis para mahasiswa sebagai masyarakat di lingkungan
akademik. Pemikiran patriotik bahwa Pancasila menjadi sumber
ide/pemikiran dan pedoman hidup bangsa ini harus ditopang
oleh kebijakan pemerintah yang perduli karakter dan masa
depan bangsa.

3. Pertanyaan : Apakah di rumah pernah bahas Pancasila?
Jika pernah, saat apa?

Jawaban:
Responden Berjumlah: 86 Orang
Bahas di Rumah: 61 Orang 70,9%
Tidak Bahas di Rumah: 25 Orang 29,1%

Setelah para anak menginjak dewasa (mahasiswa),
sebanyak 61 orang (70,9%) responden menjawab bahwa ada
pembahasan tentang Pancasila di rumah, dan hanya
menyisakan 25 orang (29,1%) yang tidak membahas Pancasila di
rumah. Pembahasan tentang nilai-nilai Pancasila di rumah,
menurut hasil penelitian, tidak dilakukan secara langsung tapi
tentang nilai-nilai Pancasila yang terkait peristiva sehari-hari
seperti tolong-menolong (gotong royong), sikap perilaku kema-
nusiaan (korupsi), atau peristiwa-peristiwa (banjir, kebakaran
dan bencana lainnya) di sekitar tempat tinggal atau daerah lain
yang disiarkan di TV. Namun, ketika membahas bantuan,
program atau keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial,
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responden tidak disertai dengan saran agar anak-anak dalam
keluarga tersebut untuk ikut terlibat di dalamnya. Jadi hanya
pembahasan saja. Dengan demikian keterlibatan dalam
kegiatan kemanusiaan berdasarkan sila ke 2 Pancasila tidak
diaplikasikan dan tidak diberikan wadah nyata bagi masyarakat.
Terlebih hampir 30% malah tidak pernah membahas tentang
Pancasila di rumah.

4. Pertanyaan : Apakah keluarga anda mendidik keagamaan?
Dengan cara bagaimana?
Jawaban:
Responden Berjumlah: 86 Orang
Mendidik Keagamaan: 86 Orang (100%)
Tidak Mendidik Keagamaan: O Orang

Berdasarkan data tersebut, 100% menjawab bahwa orang
tua mendidik keagamaan, namun tidak satupun orang tua yang
mengkaitkannya dengan Pancasila.
Jawaban cara mendidik keagamaan antara lain sebagai
berikut :
= diajari berbudi pekerti kepada sesama manusia, serta tauhid
kepada Tuhan
= diberi pelajaran agama setiap hari dengan dipanggilkan
ustad atau memasukkan ke TPQ, memasukkan saya ke
dalam sekolah islam,

=  QOrang tua menyuruh beribadah, menasehati dan mem-
bimbing karena agama membentuk budi pekerti,

"  mengingatkan untuk beribadah dan menekankan bahwa
kita kepada Tuhan itu kebutuhan bukan kewajiban,

=  pendidikan keagamaan contohnya mengajarkan tentang
implementasi sedekah, berbagi dengan sesama, mengajar-
kan sholat dan mengaji,
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Keluarga mendidik keagamaan dengan mengajak ber-
ibadah secara teratur, memberikan pemahaman tentang
ajaran agama yang relevan, serta mengajarkan nilai-nilai
spiritual yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk di kampus,

Keluarga saya tidak pernah mempermasalahkan keaga-
maan. Karena menurut kami, urusan ini merupakan urusan
individu dengan Tuhan-Nya,

menanamkan ajaran bahwa harus taat kepada ajaran Tuhan
dan menghargai setiap agama yang ada di Indonesia,
Setiap hari minggu pergi ke gereja untuk beribadah. Belajar
untuk tidak merendahkan orang lain seperti yang tertulis di
Kitab Suci,

sering membawa ke majelis agama (seminggu sekali) dan
saat Sekolah dasar selalu diharuskan menyetor hafalan 1
surat setiap minggu kepada orangtua (jika sedang tidak
sibuk),

Keluarga mengajarkan untuk selalu mengingat Tuhan
dalam setiap tindakan yang akan dilakukan, mengarahkan
untuk melaksanakan perintah agama dan menghindari
larangan-Nya. menurut orang tua saya selain harus bisa
mendapatkan hal-hal akademik, saya juga harus paham
tentang ajaran-ajaran baik dari agama

dalam keluarga saya selalu ditekankan untuk beribadah
dengan disiplin dan ikhlas.

Berdasarkan jawaban tentang cara orang tua mendidik

keagamaan kepada anaknya tersebut terdapat 3 kelompok
besar cara:

A

Mendidik sendiri dan memberi contoh: sholat, mengaji,
ajakan ke majelis keagamaan, sedekah, puasa dll
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=  Menyerahkan pada pihak lain untuk dididik keagamaan:
TPQ, Pondok pesantren dan sekolah Islam
®  Hanya mengingatkan, menyuruh, membimbing, mengarah-
kan untuk melakukan ibadah keagamaan.
Dengan demikian dapat diteliti kembali untuk diketahui
cara mana yang paling efektif pada pengajaran keagamaan dan
praktek amal-ibadahnya.

5. Pertanyaan : Apakah keluarga mendidik untuk berinteraksi
dan ber-empati kepada sesama? Dengan cara apa?
Jawaban:

Jumlah Responden: 86 Orang
Keluarga yang Mendidik: 86 Orang
Keluarga yang Tidak Mendidik: O Orang

Pertanyaan pendidikan orang tua untuk berinteraksi dan
ber-empati kepada sesama mendapat jawaban 100% ada
pendidikan seperti dari orang tua. Adapun cara yang digunakan
untuk mendidik adalah :
®  Orang tua mendidik sendiri dan memberi contoh empati
pada orang lain
=  QOrang tua menyuruh lakukan, mengingatkan,
=  QOrang tua ajak diskusi membahas secara internal keluarga
tentang kemanusiaan.

Materi yang diajarkan orang tua beragam :

=  Toleransi antar umat beragama, antar suku, antar budaya
dll.

"  Menghargai dan mengasihi dan membantu sesama,

=  Memberitahu cara melayani tamu dan sering berkunjung ke
kerabat, menjenguk teman, saudara atau kerabat yang
sakit, melayat apabila ada yang meninggal dunia,
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memberikan kepada membutuhkan, membantu tetangga
yang kesusahan.

®  orangtua menerapkan prinsip tabur tuai sehingga harus
sopan, menghargai dan membantu orang lain karena juga
berlaku bagi diri sendiri.

=  peduli dan baik terhadap sesama, ramah, selalu menegur
dan tersenyum ketika bertemu dengan orang. saling
berbagi dan menolong jika mampu dan tidak memilih
dalam berteman/menghargai sesama tanpa membeda-
bedakan

= Dengan memahami sifat orang yang berada disekitar kita,
dapat memposisikan diri sebagai mereka agar dapat
merasakan apa yang sedang dialami oleh mereka

=  Dengan menyampaikan hal-hal positif yang tentunya tidak
berdampak negatif pada orang lain
Dari data tersebut menunjukkan bahwa para orang tua

memahami masalah kemanusiaan dalam arti luas dan dengan

penyampaian yang beragam. Namun yang perlu disorot dalam

penyampaian yang hanya berbentuk diskusi atau menyuruh

saja tanpa memberi contoh (orang tua tidak melaksanakan

sendiri) ini yang dikhawatirkan akan melunturkan ajaran yang

selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam

sila ke 2 Pancasila.

6. Pertanyaan : Apakah keluarga mendidik untuk berbangsa
dan bernegara bersama dengan berbagai suku, adab dan
budayanya? dengan cara bagaimana?

Jawaban:

Untuk pertanyaan keragaman berbangsa, 100% menjawab
diajarkan oleh orang tua dengan cara dan substansi pengajaran
yang berbeda pula, jawaban tersebut dapat dikategorikan
sebagai berikut :
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Orang tua secara langsung mendidik anak tentang
keragaman

Orang tua mengirim anak untuk merantau

Orang tua mengikutkan anak pada kegiatan budaya
Substansi pengenalan keragaman suku, budaya, bahasa

dengan cara:

26

Dengan selalu menjalin hubungan antar sesama yang baik
Dengan cara memperkenalkan keluarga yang berasal dari
suku, adab dan budaya yang berbeda

Dengan mengikutikegiatan budaya, biasanya melalui film
Dengan memberitahu sejak kecil bahwa kita berbangsa
tidak satu suku tapi beragam dan menerapkan toleransi
Dengan cara mengajari untuk saling tegur sapa dan
membantu meskipun berbeda latar belakang

Orangtua saya selalu mengajarkan tentang keberagaman
Indonesia dan kewajiban untuk saling menghargai
Terutama saat saya mulai merantau orang tua saya
berpesan untuk menghormati perbedaan

Dengan bergaul tanpa memandang darimana asalnya
Tidak melupakan tradisi budaya lokal

Tidak menyinggung suku lain

Saling menghargai dan berteman tanpa memandang
perbedaan

Dengan mengenalkan sudara jauh yang berbeda suku dan
budaya, bagaimana cara menghormati mereka dan
bagaimana kita bisa saling mengenalkan budaya masing-
masing

Di keluarga besar terdiri dari berbagai suku bangsa dan
agama, hal ini membuat saya lebih toleran terhadap
perbedaan. Sejak kecil saya diajarkan untuk tidak mem-
beda-bedakan seseorang hanya karena perbedaan
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7. Pertanyaan: Apakah keluarga mengajarkan untuk musya-
warah/berunding dalam berbagai keperluan/kepentingan
keluarga? keputusan diambil oleh siapa?

Jawaban:

Jumlah Responden: 86 Orang

Keluarga Mengajarkan: 78 Orang O 90,7%

Keluarga Tidak Mengajarkan: 8 Orang 0 9,3%

Dalam konteks musyawarah dalam keluarga, ada 2
golongan, sebagian besar pengambilan keputusan keluarga
dilaksanakan dengan cara musyawarah 90,7%, sebagian kecil
(9,3%) pengambilan keputusan dilakukan oleh orang tua laki-laki
(ayah). Gambaran kegaitan yang dimusyawarahkan pun
berbeda-beda, antara lain :

" Saat memilih perguruan tinggi saya berunding dengan
semua keluarga kandung saya, yaitu ayah, ibu dan juga
kakak-kakak saya. Semua yang menyangkut dengan masa
depan dan kepentingan saya, saya selalu berunding dengan
keluarga saya. Saat pengambilan keputusan maka saya
sendiri yang akan memutuskan setelah menimbang
segalanya.

= Keputusan diambil oleh ayah sebagai kepala keluarga,
tetapi setiap keluarga dapat memberikan argumentasinya

=  Keputusan diambil oleh suara terbanyak atau oleh siapa
yang paling banyak mengusulkan
Penyelesaian masalah dalam keluarga tidak semua disele-

saikan dengan musyawarah, dalam beberapa hal, penyelesaian
masalah dengan model patrilineal ternyata masih ada. Dalam
menyelesaiak masalah atau mengambil keputusan tetap
diijinkan ada diskusi, namun pengambil keputusan adalah tetap
ayah.
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Pertanyaan : Apakah keluarga mengajarkan untuk bersikap
adil untuk kebersamaan? dengan cara apa?

Jawaban:

Jumlah Responden: 86 Orang

Keluarga Yang Mendidik: 86 Orang

Keluarga Yang Tidak Mendidik: O Orang

Jawaban 100% menunjukkan pentingnya bersikap adil

meski parameter yang digunakan beragam. Ada adil dengan
model distributif atau adil dengan cara komutatif. Substansi
keadilan dalam keluarga responden adalah sebagai berikut:
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Orang tua mengajarkan bersikap adil dimulai ketika anak
diajak bertemu dengan teman-teman yang berbeda suku
dan tidak membedakan mereka dari suku mana
Implementasi langsung dengan menghargai pendapat
setiap orang

Ketika banyak saudara kemudian orang tua selalu
mengajarkan tentang bagaimana cara adil dan berbagi
Orang tua mengajarkan bagaimana bersikap adil terhadap
sesama, adil dalam memberikan keputusan, dan adil dalam
melihat suatu permasalahan

Dengan senantiasa memperhatikan sekitar dan saling
peduli

Menjunjung tinggi martabat perempuan dan menghormati
yang lebih tua

Orang tua mengajarkan bersikap adil

Diajari untuk berbagi dengan adil

Dengan cara memberikan sesuatu sesuai porsi dan
kebutuhan seperti uang jajan

Dengan cara memberikan wawasan atau pemahaman akan
pentingnya keadilan

Berbagi kepada sesama sesuai dengan kebutuhan
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Keluarga sangat menghargai sikap dan kebersamaan
dimana hal tersebut dicontohkan orang tua saya dengan
tidak pernah membeda-bedakan saya dengan adik saya,
mereka juga tidak pernah lupa menyempatkan waktu
setiap akhir pekan untuk bersama keluarga yang membuat
kebersamaan keluarga kami semakin erat

Membagi rata jika memiliki makanan dan barang
Pertanyaan: Adakah nasehat, perintah, larangan dari
keluarga anda? Sebutkan dan artikan

Jawaban:

Jumlah Responden: 86 Orang

Ada Nasehat, Perintah dan Larangan Dari Orang Tua: 82
Orang 095,4%

Tidak Ada Nasehat, Perintah dan Larangan Dari Orang Tua:
4 Orang 04,6%

Berdasarkan persentase jawaban tampak bahwa terdapat

perhatian orang tua terhadap anak meski telah dewasa. Orang
tua tetap memberi dorongan dan dukungan kepada anak
dengan nasehat perintah dan larangan (95,4%). Namun, ada
pula type orang tua yang melepas anak untuk mandiri tidak
perlu dinasehati atau perintah/larangan dari orang tua. Hal ini
ada pada jawaban responden yang substansinya sebagai
berikut:

A

nasehat akan pergaulan, larangan akan sesuatu yang
menjerumuskan ke dalam keburukan

Tidak boleh teriak dalam rumah

Dilarang untuk memiliki sifat intoleran karena dapat
memecah kodrat dalam bernegara.

Dalam keluarga, biasanya ada nasihat, perintah, dan
larangan yang bertujuan untuk kebaikan bersama.

Jangan merokok Jangan minum Jangan tidak sholat dll

29



PENINGKATAN KETAHANAN KELUARGA BERBASIS INTERNALISASI NILAI-NILAI PANCASILA DAN
KETAHANAN PANGAN BERBASIS FOOD ESTATE DI INDONESIA

®  jangan gampang terhasut orang lain, harus selalu saling
membantu, dan jangan lupakan Allah SWT

= Keluarga saya percaya terhadap satu sama lain

"  Saya dilarang untuk berbuat hal yang dilarang oleh agama
dan semua hal yang dapat beresiko

"  Selalu menjaga agama dan adab

=  QOrang tua saya selalu memberikan nasehat untuk tetap
berlaku baik di masyarakat

= Selalu menunjukkan sikap menghormati baik yang lebih tua
maupun sama

= Usaha terlebih dahulu sisanya biar Allah yg mengatur, selalu
bersyukur.

= Setap ingat sholat dimanapun berada

=  Tiap malam kita tidak boleh keluar diatas jam 10, aku dan
adek tdk boleh pacaran kalau belum berpenghasilan.
Nasehat, perintah atau larangan orang tua beragam

substansinya. Mulai yang ringan seperti dilarang teriak sampai

nasehat, perintah atau larangan yang berat, seperti : larangan

berpacaran sebelum berpenghasilan.

10. Pertanyaan : Bagaimana reaksi anda? Komentar, usulan,
masukan?
Jawaban:
Responden : 86 orang
Ada Reaksi: 76 Orang  88,4%
Tidak Ada Reaksi: 10 Orang 1,7%

Reaksi terhadap adanya penelitian tentang pelaksanaan/
implementasi Pancasila dalam keluarga ternyata cukup tinggi
(88,4%), hal ini menunjukkan keinginan dan harapan agar ada
perbaikan dalam kehidupan ber Pancasila, sebagaimana
jawaban responden sebagai berikut :
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Saya rasa pancasila bagus diajarkan dalam lingkup keluarga,
krn itu adlh dasar pedoman yg harus diketahui sejak dini
Tidak

Senang hati dalam menanggapinya dan meminta untuk
diajari lebih lanjut.

Saya Menerimanya dengan baik

Mantap pokoknya

Saya setuju dengan segala nasehat, perintah, ataupun
larangan dari orangtua saya

Menurut saya bagus

Reaksi saya adalah menuruti nasehat yg menurut saya
sangat penting untuk saya dalam hal mengambil kepu-
tusan

Menurut saya bagus diajarkan sejak dini

Menurut saya apa yang disampaikan orang tua saya
memang benar adanya.

tidak ada

Mematuhi nasihat tersebut

Kita harus bersikap adil kepada semua orang

Ringkasan Hasil Penelitian sebagai berikut :

A

Pemahaman tentang Pancasila diperoleh sebagian besar
89,5% (77 orang dari 86 responden) dari luar rumah, antara
lain dari : sekolah dan media lainnya, hanya 9,5% saja yang
mengetahui Pancasila sejak dini di rumah;

Pembahasan tentang Pancasila dilakukan di rumah setelah
anak-anak sudah memasuki usia dewasa (kuliah) sebesar
70,9%, sementara 29,1% selebihnya tidak pernah membahas
Pancasila di rumah;

Pengajaran tentang keagamaan, keadilan, toleransi dan
empati dilakukan sejak dini (100%), namun tidak disebutkan
bahwa ajaran-ajaran tersebut bagian dari sila-sila Pancasila;
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=  Pengajaran tentang musyawarah sebagaimana sila ke
empat Pancasila diajarkan oleh 90,7%, dan 9,3% menyatakan
keputusan diambil ayah;

=  Untuk pertanyaan adakah nasehat, perintah dan larangan
dari orang tua, jawaban nya 935% ada dan sisanya 4,7%
menyatakan tidak ada;

= Data respon dari pemahaman dan persetujuan terhadap
kegiatan pembahasan tentang Pancasila 88,4% setuju dan
1,6% tidak merespon.

2.2.2. Data Hasil Penelitian di Madura
Sementara hasil penelitian secara purposive kepada

pemangku kepentingan di 4 (empat) Kabupaten di Madura

(Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep), menunjuk-

kan data sebagai berikut :

"  Pemahaman tentang Pancasila minim cenderung kearah
tidak perduli tentang nilai-nilai Pancasila, namun peng-
ajaran tentang ke-Tuhanan, kemanusiaan, kebangsaan,
keadilan, diajarkan turun temurun berdasarkan kebiasaan
saja, contoh : ajaran keagamaan, kepatuhan, toleransi, sikap
adil, menghargai sesama, kesopanan dll. Diberikan ke anak-
anak tanpa mereka tahu bahwa itu substansi sila-sila
Pancasila;

= Pemahaman masyarakat di pedesaan terhadap Pancasila
sangat kurang, karena tiadanya sosialisasi Pancasila demi
pemahaman dan pengamalan Pancasila sebagai pem-
bentuk karakter bangsa Indonesia.

=  Namun setuju jika pemerintah mengatur agar masyarakat
paham tentang Pancasila sebagai dasar negara.
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1.4.

BAB Il
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan data tentang pemahaman dan

internalisasi  nilai-nilai  Pancasila dalam keluarga dapat
disimpulkan bahwa :

1.5.

A

Pemahaman tentang Pancasila diperoleh sebagian besar
responden dari luar rumah, antara lain dari : sekolah dan
media lainnya, kurang 10% saja yang mengetahui Pancasila
sejak dini dari rumah;

Pembahasan tentang Pancasila dilakukan di rumah setelah
anak-anak sudah memasuki usia dewasa. Pengajaran
tentang keagamaan, keadilan, toleransi dan empati juga
tentang musyawarah diajarkan sebagian besar masyarakat
ke anak-anaknya namun tidak disebutkan bahwa ajaran-
ajaran tersebut bagian dari sila-sila Pancasila;

Pemahaman masyarakat kurang karena tiadanya sosialiasi
Pancasila dan perlunya pemahaman orang tua terhadap
dasar negara yang pada gilirannya diajarkan bagi anak-anak
Indonesia;

Pengembangan karakter bangsa tidak berbasis Pancasila
namun kebiasaan saja, data respon dari pemahaman dan
persetujuan terhadap kegiatan pembahasan tentang
Pancasila 88,4% setuju dan 11,6% tidak merespon.

Saran

Perlu diciptakan program Keluarga Sadar Pancasila,
sehingga pemahaman tentang Pancasila dapat dilaksanakn
sejak dini dari rumabh;
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Perlu program pembahasan tentang sila-sila Pancasila di
rumah sejak dini dan Kkhususnya setelah anak-anak
memasuki usia remaja dan dewasa. Pengajaran tentang
keagamaan, keadilan, toleransi dan empati juga tentang
musyawarah diajarkan sebagian besar masyarakat ke anak-
anaknya disebutkan bahwa ajaran-ajaran tersebut bagian
dari sila-sila Pancasila;

Perlu sosialiasi Pancasila dan program pemahaman orang
tua terhadap dasar negara yang pada gilirannya diajarkan
bagi anak-anak Indonesia;

Perlu Program Pengembangan Karakter Bangsa berbasis
Pancasila yang dijadikan kebiasaan diskusi keluarga.
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MODEL INTERNALISASI PANCASILA DALAM KELUARGA

MODEL INTERNALISASI NILAI-NILAI PANCASILA DALAM KELUARGA
SEBAGAI PEMBENTUK KARAKTER BANGSA

NILAI-NILAI UU HAM UU Perlindungan anak
PANCASILA UU 39/1999 :> UU 23/2009

&

UU Hak Pendapat Anak
UU 35/2014

4

dalam Kelrg UU Kependudukan UU Kesejahteraan Ibu
sbg Pembentuk Karakter <:I & Kelrg <:I dan Anak
Bangsa UU 52/2009 UU 4/2024
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LAMPIRAN: HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian dan Luaran yang Diperoleh
a. Hasil Penelitian Lapangan

Tabel 1
Darimana anda mengetahui Pancasila?
No | Nama Loka§|. Jawaban Alasan
Peneliti
. . Saya mengetahui
1 Fadhil Abiya uB Ya pancasila dari sekolah
Muzakky
dasar
Risma Dari sekolah TK
o | Maulidya UB Ya
Sivarahma
Wicaksono
Nabil Rumah
3 | Syabdwi uB Ya
Putra
Muhammad Pada saat saya di
4 | Rifgi UB va bangku tk
Mas Ayu
5 Destya uB Ya Dari sejak sekolah di
Maharani bangku Sekolah Dasar
Muhammad Sekolah
6 | zahran sajid UB Ya
pandia
7 | Shila UB Va Keluarga dan dari
sekolah
8 | Dwi Astuti UB Ya Saya mengetahui dr
pendidikan
Mochammad Dari mata pelajaran
9 [lham Dwi uB Ya PKN di SD
Arifianto
Nurul I1zza Saat sekolah dasar
10 | Zahia Fadilah uB va
- Anu.grah. UB Va Mulai dari Sd hingga
Hasian Sinaga Sma
Nabila Sekolah dasar
12 Ahnaffia UB va
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Sekolah karena

13 A|§yah Nur uB Ya mempelajari pelajaran
Afiffah
tersebut
Muthi'ah Labib Dari mata pelajaran
% | Riadi uB va PKN saat SD.
Saya mengetahui
Nahyan Nur melalui sejarahnya,
15| Mutawakkilah uB va etimologinya, dan
maknanya
Radin Dari diajarkan orang
16 | Fitriansyah uB Ya tua dan pendidikan
Oemar sejak dini
Dari mata pelajaran
17 | Ayu beshari UB Ya ppkn saat tk sampai
sekarang
Ramanda Dari masa masa
18 Tikno Kusuma UB va sekolah
Lintang Saya mengetshui
19 | Yudhistira uB Ya pancasila dari
Arimbawa pembelajar sd
Najla Dari pelajaran atau
20 | Laikarazki uB Ya mata kuliah
Sasvia
21 | Shalva dona UB Ya Dari buku
Dimulai dari
Fawwaz pemahaman saat
22 Bagaskha uB va pelajar PKN pada
sekolah dasar
Mochamad Dari pelajaran yang
23 | Ryzal uB Ya ada di sekolah
Rahmawan
Azzahra Sejak saya kecil sudah
24 . uB Ya belajar tentang
Dineza G .
pancasila
Saya mengetahuinya
25 | Naura Audrey uB va dari ajaran di sekolah
26 | Gillian Desva UB Ya Sejak kecil dari sekolah
57 Hafiz Wahyu UB Va Dari sekolah dasar
Purnawan
(J
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Farhan Zhafir

Dari sekolah

28 | Hizbullah As- uB Ya
Syauqi
El Fonda Sekolah dasar
29 | Romansa UB Ya
Anargya
20 Najja Amelia UB Va Pendidikan Sekolah
Permata Dasar
Nachuia Dari kegiatan sehari
hari dan sekolah
3 | Cemara uB Ya
Kiliomanjaro
Agnitian Putri
Saya mengetahui
2 Nadyg Shafwa UB Va panc_asna lewat
Shabrina pelajaran yang
diberikan di sekolah.
Saya mengetahui
. . pancasila dari
33 | Nadia Nur Aini uUB Ya lembaga pendidikan
sejak sekolah dasar
Saya mengetahui
Pancasila melalui
pendidikan formal,
baik di sekolah
maupun di kampus
M Syafir Fijar saat mengikuti mata
34 Anwari uB va kuliah terkait Pancasila
dan kegiatan
kemahasiswaan
seperti upacara
bendera di lingkungan
kampus
25 Jgremyahjastl UB Va sekolah
vikasio sinaga
Laverna Sedari sekolah dasar
36 | Parsha UB Ya

Kusumaning-
tyas

A
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37

Flora Alecia
Ramadhani

uB

Ya

Sejak saya menduduki
bang Sekolah Dasar
dan pada saat itu
diajarkan dengan guru
saya mengenai
pancasila.

38

Putu Dina
Pradnyani
Sapanca

uB

Ya

Saat sedang
menempuh
pendidikan dasar

39

Michi Lintang
lizuka

uB

Ya

Pada awalnya saya
mengetahui Pancasila
dari orang tua saya,
lalu saat memasuki
sekolah saya diajarkan
di sekolah.

40

Kayla rafifah
wijaya

uB

Ya

Dari foto poster
garuda di rumah yang
terdapat penjelasan
makna simbo

41

Ricco Al Ikhsan
Ramadhana

uB

Ya

Saya mengetahui
pemahaman tentang
pancasila saya
dapatkan saat berada
di bangku Sekolah
Dasar, namun untuk
nilai-nilai pancasila
telah diajarkan oleh
keluarga saya sebelum
itu

42

Muhammad
Daffa Fauzaan
A

uB

Ya

saya mengetahui
Pancasila semenjak
saya mengenyam
pendidikan dasar

43

Laora Lexa
Noviyanti Putri

uB

Ya

Saya mengetahui
Pancasila dari
berbagai sumber,
termasuk buku
sejarah, pendidikan
formal, dan diskusi
tentang dasar negara
Indonesia

40
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44

Intan Eliana

uB

Ya

saya mengetahui
pancasila dari sejak di
taman kanak kanak

45

Dias Nurcahya

uB

Ya

semenjak saya masih
duduk dibangku
TK(taman kanak-
kanak).

46

Khairunisa
Luna Hapsari

uB

Ya

saya mengenal dan
mempelajari pancasila
sejak SD. saya belajar
melalui buku bacaan
dan mata pelajaran di
sekolah

47

Karin Rikael
Siregar

uB

Ya

Saya mengetshui
pancasila dari
pembelajar Ya, dari
keluarga dan
lingkungansd

48

Naila Qanita

uB

Ya

Dari pelajaran atau
mata kuliahYa, dari
lingkungan sekolah
dan keluarga

49

Muhammad
Hafizh Rinaldi

uB

Ya

saya mengetahui
pancasila dari dasar
ideologi negara, saya
mempelajarinya dari
buku, artikel, dan
penjelasan dari guru.

50

Muhammar
Ma'ruf
Hudzaifah

uB

Ya

Saya mengetahui
Pancasila dari
pelajaran PKN saat
saya Sd

51

Kaymelia
Mareta
Soetanto

uB

Ya

saya mengetahui
Pancasila dari
pelajaran sekolah sejak
SD dan melalui
pendidikan
kewarganegaraan
yang sering dibahas
dalam berbagai
urusan kenegaraan

A
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Mirza

Saya mengetahui
Pancasila dari

2 Zulfarianti uB va kurikulum pendidikan
karena sejak saya SD
Intan Anggia Dari buku pelajaran
53 . uB Ya dari saat saya Sekolah
Pavita
Dasar
Pancasila diajarkan
sejak sekolah dasar
hingga perguruan
tinggi di Indonesia
M. lbra ; .
54 Yusazique UB Ya melal.ul.mata pelajaran
Pendidikan
Kewarganegaraan
(PKn) atau Pendidikan
Pancasila
sejak sd saya sudah
dikenalkan pancasila.
55 '\QAOka;rl]r: UB Ya Mulai dari point point
dan juga makna
umum dari pancasila
Dari sejak sekolah
dasar kita sudah di
tanamkan 5 sila karena
Muhammad )
. Pancasila merupakan
56 Haidar . UB Ya dasar negara yang
Zulfadhli
Saputro mengatur.segala
aspek kehidupan
berbangsa dan
bernegara
Mohammad Keluarga
>7 Agil Subiyagto uB va
58 E/Iamanda Rafif UB Va Sekolah dan televisi
59 lis Nqbila UB Va Pancasila adalah
Kurnia lambang negara
Muhammad Undang-undang Dasar
60 | Atma uB Ya NRI Tahun 1945
Ramdani
(J
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Mengetahui Pancasila
dari kebiasaan sejak sd
dalam mengikuti

61 | Deke Liano uB Ya )
upacara pengibaran
bendera setiap hari
Senin di sekolah

Raian Dari pembelajaran
62 | Arghamaylloza UB Ya saat di Sekolah
Ishar
Mengetahui Pancasila
dari Orang tua dan
lingkungan sekolah.
Orang tua
Keenan mengajarkan karena
63 | Mansel uB Ya Pancasila adalah
Tambunan ideologi dasar NKRI.
Sedangkan di sekolah,
Karena memang
sudah menjadi bagian
dari kurikulum
64 Na.tas'ya Fanka UB Va Kehidupan sehari-hari
Aviani
Muhammad Sekolah Dasar
65 | Sultan Arya uB Ya
Saputra
66 R. Alyino UB Va Sekolah Dasar
Rubianto
Mengetahui Pancasila
67 | Allya V Fitria uB Ya dari Keluarga dan
Sekolah TK
Gibran Sejak Sekolah Dasar
68 | Dirgantara uB Ya
Leander
69 Nabila.DWi UB Va Dari Sekolah Dasar
Sahabiya
70 M'uhammad UB Va Dari SD hingga Kuliah
Rio Sulthan
71 Muhammad UB Va Sekolah
Parsa

A
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. Keluarga
Moh. Garinda
72 | Fatih Surroya uB Ya
Azami
Meutya Sekolah Dasar
73 Qiroatul Fidela uB Ya
. Sekolah Dasar
Ika Rahmawati
74 | Cahyaning uUB Ya
Rahayu
75 Zahra Clairina UB Va Sejak Playgroup
Fedura
76 M..Fa||h UB Va Dari Orang tua
Raihansyah
Viera Nafal Dari TK
77 Syahda Kirana UB va
Mohammad Sekolah Dasar
78 | Najmuddin UB Ya
Bariq
79 | Mufti Rasyid uB Ya Sekolah
80 letaklhus UB Va Dari guru SD
Sama
a1 Nagfal Dzaki UB Va Saat Sekolah
Setiawan
82 Mageqta Trul!l UB Va Sekolah
Maharisaputri
Nadinta Sekolah Dasar
83 | Pepayosa Br UB Ya
Sinulingga
84 | Shanti Maulina UB Ya Sekolah Dasar
Syafrizal Sekolah
85 | Hizbullah uB Ya
Ginting
86 Adrian Ravi UB Va Keluarga
Pratama
Responden Berjumlah: 86 Orang
Jawab Dari Rumah: 9 Orang 10,5%
Jawab dari luar Rumah: 77 Orang 89,5%
(J
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Tabel 2
Apa yang anda ketahui tentang Pancasila?
No | Nama Loka§|. Alasan
Peneliti
Pancasila merupakan dasar
Fadhil Abiya negara indonesia dan
1 uUB . s
Muzakky pancasila menjadi pedoman
hidup bagi rakyat indonesia
R_|sma Maulidya Pancasila adalah salah satu
2 | Sivarahma uB .
. dasar negara Indonesia
Wicaksono
Pancasila adalah dasar negara
Nabil Syabdwi Ihdon§S|a yang tero_llrl plan
3 PUtra uB lima sila, yang menjadi
pedoman dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara
Pancasila merupakan
- pedoman yang aman nilai
4 | Muhammad Rifqi uB nilainya bisa diterapkan untuk
kehidupan
Mas Ayu Destya . .
5 Maharani uB Ideologi Bangsa Indonesia
6 ML.J.hammgd zahran uB Dasar dasar negara
sajid pandia
Pancasila adalah dasar negara
indonesia yang berfungsi
7 | shila UB panduan atau pedoman
untuk
masyarakat dalam menjalani
kehidupan
8 | Dwi Astuti UB Pancasﬂ.a adalah dasar negara
Indonesia
9 Mochammad Ilham UB Pancasila adalah pedoman
Dwi Arifianto sekaligus ideologi NKRI
Nurul Izza Zahia Pancasila adalah ideologi
10 . uB
Fadilah bangsa
Pancasila adalah pancasila
. merupakan dasar dan
n Anugrah Hasian uB ideologi negara. dimana

Sinaga

penyelenggaraan negara
harus berdasarkan pancasila.

A
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Pancasila adalah ideologi

12 | Nabila Ahnaffia uB )
negara Indonesia
13 | Aisyah Nur Afiffah uB Ideologi negara
Muthi'ah Labib Pancasila adalah ko.r)sep I|ma
14 S UuB dasar yang menjadi ideologi
Riadi ;
negara Indonesia.
15 Nahyan Nur UB Pancasila adalah dasar negara
Mutawakkilah dan ideologi resmi Indonesia
16 Radin Fitriansyah UB Pancasila adalah pedoman
Oemar hidup bagi rakyat Indonesia
Pancasila adalah konsep lima
17 | Ayu beshari uB dasar yang menjadi ideologi
negera Indonesia
Ramanda Tikno Pedoman bagi kehidupan
18 uUB
Kusuma bangsa dan negara
o | Untangvudnistiia | g | et e angsa
Arimbawa . glyang 9
indonesia
Pancasila adalah pondasi dari
Najla Laikarazki segala aturan yang berada di
20 . uB . .
Sasvia Indonesia dan sekaligus
menjadi pedoman
21 | Shalva dona UuB Bhinneka tunggal ika
Pancasila adalah suatu
landasan yang dibentuk dari
22 | Fawwaz Bagaskha uB pemikiran para tokoh pendiri
untuk menjadi pedoman
berkehidupan kebangsaan
Mochamad Ryzal Merupakan pedoman bangsa
23 uB ) -
Rahmawan atau ideologi negara
Saya mengetahui bahwa
24 | Azzahra Dineza G uB pancasila adalah pedoman
masyarakat indonesia
25 | Naura Audrey UB Pancasﬂ_a adalah dasar negara
Indonesia
(J
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Merupakan dasar-dasar

26 | Gillian Desva uB
negara
) Pancasila adalah dasar negara
27 Hafiz Wahyu uB Indonesia yang terdiri dari
Purnawan . .
lima sila.
Farhan Zhafir .
28 Hizbullah As-Syaugi uB Pancasila adalah dasar negara
29 El Fonda Romansa uB Dasar Negara
Anargya
. . Ideologi negara dan dasar
30 Najja Amelia uB dasar dari nilai kehidupan
Permata . ) .
yang kita gunakan sehari hari
Nachuia Cemara
31 | Kiliomanjaro uUB Dasar negara indonesia
Agnitian Putri
Pancasila merupakan dasar
Nadya Shafwa negara yang dijadikan acuan
32 . UB .
Shabrina dalam setiap keputusan yang
dibuat negara
Yang saya ketahui tentang
22 | Nadia Nur Aini UB pancasila ialah salgh sgtu
dasar dan pondasi dari
hukum yang ada di Indonesia.
Pancasila adalah dasar
ideologi negara Indonesia
yang terdiri dari lima sila, yaitu
Ketuhanan, Kemanusiaan,
Persatuan, Kerakyatan, dan
A Keadilan Sosial. Di kampus,
34 M Syaf!r Fijar uB nilai-nilai Pancasila
Anwari .. .
diintegrasikan dalam
pengembangan karakter
mahasiswa yang diharapkan
mampu menerapkannya
dalam kehidupan akademik
maupun sosial
Pancasila adalah dasar dari
Jerermva iasti berdiri nya negara ini dsn
35 el uB merupakan sumber dari

vikasio sinaga

segala hukum tertulis di
Indonesia

A
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36

Laverna Parsha
Kusumaningtyas

uB

Pancasila adalah landasan
ideologi yang mendasari
kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia, yang
dirumuskan sebagai respons
terhadap kebutuhan akan
suatu nilai-nilai luhur yang
mampu menyatukan
masyarakat yang
multikultural. Sebagai sebuah
konsepsi, Pancasila tidak
hanya berfungsi sebagai
pedoman moral dan etika,
tetapi juga sebagai instrumen
untuk menciptakan keadilan
sosial dan memperkuat
persatuan di tengah
keragaman

37

Flora Alecia
Ramadhani

uB

Pancasila merupakan dasar
negara Indonesia yang
berfungsi untuk mengatur
kehidupan berbangsa dan
bernegara

38

Putu Dina
Pradnyani Sapanca

uB

Pancasila merupakan dasar
negara Indonesia yang
dijadikan sebagai pedoman
hindup masyarakat Indonesia

39

Michi Lintang lizuka

uB

Pancasila merupakan sebuah
landasan dari negara kita
yaitu Republik Indonesia

40

Kayla rafifah wijaya

uB

Yang saya ketaui tentang
pancasila adalah suatu dasar
negara yang menjadi
pemersatu bangsa, yang
menjadi faktor keberhasilan
bangsa kita untuk mencapai
tujuan bersama. Pancasila
harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Karena
pancasila bukan sekedar kata.

48
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41

Ricco Al Ikhsan
Ramadhana

uB

Sepengetahuan saya
Pancasila adalah nilai dasar
yang sebenarnya harus
diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari oleh
seluruh warga Indonesia

42

Muhammad Daffa
Fauzaan A

uB

Dari mata pelajaran PKN saat
SD.

43

Laora Lexa
Noviyanti Putri

uB

Dasar negara Indonesia yang
terdiri dari lima sila

44

Intan Eliana

uB

Pancasila sepengetahuan
saya adalah sebuah dasar
sebagai fondasi dan idealisme
untuk Indonesia dalam
kehidupan bernegara dan
kehidupan sehari-hari

45

Dias Nurcahya

uB

Pancasila sebagai dasar
negara yang terdiri dari lima
sila.

46

Khairunisa Luna
Hapsari

uB

Pancasila memiliki arti lima
prinsip, pancasila merupakan
pedoman juga ideologi serta
dasar negara bagi negara
indonesia

47

Karin Rikael Siregar

uB

Pancasila adalah dasar negara

48

Naila Qanita

uB

Pancasila terdiri dari 5 sila.
Pancasila merupakan ideologi
bangsa Indonesia. Pancasila
menjadi dasar dalam
membentuk tata aturan
negara Indonesia

49

Muhammad Hafizh
Rinaldi

uB

Pancasila adalah dasar negara
kesatuan republik indonesia
serta memiliki 5 prinsip

50

Muhammar Ma'ruf
Hudzaifah

uB

Pancasila adalah dasar
filosofis untuk negara
Indonesia. Istilah ini berasal
dari dua kata Sanskerta:
“panca” berarti lima dan “sila”
berarti prinsip atau asas.
Pancasila dirumuskan oleh

A
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Soekarno dan dipresentasikan
pertama kali dalam pidato
pada tanggal 1Juni 1945,
dalam sidang Badan
Penyelidik Usaha Persiapan
Kemerdekaan Indonesia
(BPUPKI). Pancasila menjadi
dasar negara Indonesia yang
diresmikan pada tanggal 18
Agustus 1945, saat konstitusi
pertama Indonesia ditetapkan

51

Kaymelia Mareta
Soetanto

uB

Pancasila adalah dasar negara
Indonesia yang terdiri dari
lima sila yang mencakup
nilainilai fundamental seperti
Ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, demokrasi, dan
keadilan sosial.

52

Mirza Zulfarianti

uB

Pancasila merupakan ideologi
dasar negara kita yang terdiri
dari lima nilai atau lima sila

53

Intan Anggia Pavita

uB

Pancasila adalah dasar negara
yang dipakai sebagai
pedoman hidup bernegara di
Indonesia

54

M. Ibra Yusazique

uB

Pancasila adalah dasar
ideologi negara Indonesia
yang terdiri dari lima prinsip
fundamental yang menjadi
panduan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

55

M. Ibnu Qoyyim

uB

Pancasila adalah sebuah
ideologi bangsa Indonesia
yang dimana pancasila lahir
dari hasil buah pikiran para
founding father kita. Di setiap
pointnya pancasila juga
memiliki makna yang sangat
amat mendalam, sehingga
pancasila dapat dijadikan
sebagai pedoman hidup
berbangsa dan bernegara.

50
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56

Muhammad Haidar
Zulfadhli Saputro

uB

Pancasila adalah dasar
negara, alat pemersatu
bangsa, pedoman hidup, dan
sumber hukum

57

Mohammad Agil
Subiyagto

uB

Sejak SD

58

Ramanda Rafif M

uB

Pancasila merupakan ideologi
bangsa Indonesia, yang mana
bersistem diskusi

59

lis Nabila Kurnia

uB

Pancasila sebagai dasar
lambang negara dan
pedoman,

Pancasila sebagai sumber dari
segala sumber

60

Muhammad Atma
Ramdani

uB

Pancasila merupakan dasar
tata negara Indonesia yang
bisa disebut juga sebagai
dasar hukum negara
Indonesia. Pancasila adalah
Ideologi yang dipegang erat
bangsa Indonesia

61

Deke Liano

uB

Pancasila merupakan
landasan atau pedoman
bangsa Indonesia dalam
menjalani kehidupan
bernegara sehari-hari

62

Raian
Arghamaylloza
Ishar

uB

Pancasila merupakan ideologi
bangsa Indonesia

63

Keenan Mansel
Tambunan

uB

Pancasila adalah ideologi
dasar NKRI yang terdiri dari
lima dasar yang sudah final
dan tidak dapat diubah.
Meskipun hanya lima, tetapi
sudah mencakup semua di
Indonesia. Jika ada yang
mengatakan bahwa zaman
berubah, maka nilai-nilai
Pancasila juga menyesuaikan
dengan perkembangan
zaman

A

51



PENINGKATAN KETAHANAN KELUARGA BERBASIS INTERNALISASI NILAI-NILAI PANCASILA DAN
KETAHANAN PANGAN BERBASIS FOOD ESTATE DI INDONESIA

Natasya Fanka

Pedoman dan rumusan
kehidupan berbangsa dan

64 Aviani uB bernegara bagi seluruh rakyat
Indonesia

65 Muhammad Sultan uB Pancasila adalah dasar negara

Arya Saputra
66 | R. Alvino Rubianto uB Pancasila adalah dasar negara
Dasar negara dan falsafah
67 | AllyaV Fitria uB bangsa Indonesia yang terdiri
dari lima sila
Gibran Dirgantara Pancasila adalah Ideologi
68 uB

Leander negara

Nabila Dwi Dasar negara dan Ideologi
69 . UuB

Sahabiya negara

Muhammad Rio Pancasila adalah dasar negara
70 uB RN .

Sulthan dan memiliki lima sila
Pancasila adalah landasan
dari bangsa Indonesia yang

71 | Muhammad Parsa uB dijadikan ideologi dan dasar
hukum Indonesia

Moh. Garinda Fatih Pancasﬂ.a adalah dasar negara

72 . uB Indonesia dan merupakan

Surroya Azami : . .
norma tertinggi di Indonesia
Pancasila adalah dasar negara
Indonesia yang memiliki lima

. prinsip dasar negara.
73 :;/l.lgzltga Qiroatul uB Pancasila sebagai Ideologi
Nasional, Pedoman hidup,
Pemersatu bangsa dan Dasar
Hukum
74 lka Rahmawati UB Pancasila adalah Dasar
Cahyaning Rahayu Negara
. Pancasila dasar negara,
75 Zahra Clairina uB Ideologi negara dan sumber

Fedura
hukum
Pancasila merupakan dasar

. . negara, dasar hukum serta
76 | M. Falih Raihansyah uB dasar landasan falsafah
negara
(J
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BANGSA

Dasar negara Indonesia dan
Viera Nafal Syahda telah menjadi ideologi negara
77 . uB L
Kirana serta menjadi dasar hukum
tertinggi negara
Mohammad Pancasila adalah landasan
78 . . . UB
Najmuddin Bariq negara
79 | Mufti Rasyid uB Dasar negara
80 | Miftakhus Sama' uB Dasar negara
Merupakan konsep yang
Naufal Dzaki terdiri dari lima dasar yang
81 . uB . -
Setiawan menjadi ideologi negara
Indonesia
82 Magenta Trulli UB Dasar negara dan sumber
Maharisaputri hukum indonesia
Nadinta Pepayosa Pancasila merupakan dasar
83 Lo uB
Br Sinulingga negara
Pancasila merupakan pondasi
negara, dasar dari segala
sumber hukum, dasar
pembentukan negara dan
84 | Shanti Maulina uB lahir dari kebiasaan nenek
moyang tetapi masih bisa
bertahan hingga sekarang
karena sifat fleksibilitas dan
keterbukaannya
Pancasila merupakan
Syafrizal Hizbullah pedoman hidup masyarakat
85 L UuB ) ST
Ginting Indonesia yang berisi nilai-nilai
persatuan hidup masyarakat
86 Adrian Ravi uB Dasar Negara
Pratama

Responden Berjumlah: 86 Orang

Pancasila dasar negara: 41 Orang

47,7%

Pancasila ideologi/pedoman : 45 orang

52,3%

A
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Tabel 3
Apakah di rumah pernah bahas Pancasila? Jika pernah, saat apa?
No Nama Loka§|. Jawaban Alasan
Peneliti
. . Pada saat orang tua
1 E/lafzgtﬁflya uB Ya mengajarkan cara
bertingkah laku
Risma
Maulidya Mungkin saat melihat
2 Sivarahma uB va berita tentang politik
Wicaksono
Saat sedang
bercengkrama. Ayah
. . saya menjelaskan
3 Nabil Syabdwi uB Ya peran penting
Putra ;
pancasila dalam
memandang
bernegara
4 Muhammad UB Va Saat makan bersama
Rifqi keluarga
Saat membahas
Mas Ayu politik Indonesia yang
5 Destya uB Ya berlandaskan
Maharani Pancasila dengan
Ayah
Muhammad
6 zahran sajid uB Ya -
pandia
Saat kami mengalami
konflik kecil seperti
7 Shila uB Ya saya dan saudara saya
bertengkar karena
merasa tidak adil
Biasanya pembahasan
ini terjadi saat diskusi
8 Dwi Astuti uB Ya tentang nilai-nilai
pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
9 Mochammad UB Va Pada saat membahas
Ilham Dwi kuliah kakak
(J
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Arifianto
Nurul lzza Saat berbincang
10 ~ahia Fadilah uB Ya santai dengan
keluarga
Saat menonton berita
di Tv mengenai
n Anu.grah' uB Ya polemik atau
Hasian Sinaga S .
peristiwa penting
yang ada di Indonesia
12 Nabila Ahnaffia uB Tidak -
Biasanya pada saat
. ada berita yang
Aisyah Nur
13 Afiffah uB Ya bersangkutan .
pancasila seperti
pemilu
14 M.Uthl ah Labib UuB Ya Saat belajar
Riadi
Nahyan Nur Saat berkumpul
15 Mutawakkilah UB va keluarga
Radin
16 Fitriansyah uB Ya Saat diskusi keluarga
Oemar
Saat menonton Tv
17 Ayu beshari UB Va tentang bgrlta—berlta
yang tertuju dengan
keadilan
Ramanda )
8 | Tikno Kusuma uB Tidak )
Lintang brang tus berdisks
19 | Yudhistira uB Ya 9 .
3 tentang materi
Arimbawa
sekolah saya
Najla . .
20 Laikarazki uB Ya Ketika hari
- kemerdekaan
Sasvia
. Rumah jarang ada
21 Shalva dona uB Tidak .
dialog
Fawwaz Saat ada berita aktual
22 Bagaskha UB Ya mengenai

pemerintahan pasti

A
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dibahas pancasila

Mochamad
23 | Ryzal UB Ya Tgr':tar?% Ejtgsga”an
Rahmawan yang
Namun tidak secara
. gembleng lebih
o ézzahra Dineza UB Va kepaada
pengimenplementasi
an sehari-hari
Membahas hanya saat
25 Naura Audrey uB Ya ada tugas mengenai
pancasila
s . Kecuali pada saat
26 Gillian Desva uB Tidaak ST
mengajari Adik
57 Hafiz Wahyu UB Va Tidak pernah
Purnawan membahas
Farhan Zhafir
28 Hizbullah As- uB -
Syauqi
vatd Tidak
El Fonda
29 | Romansa UB Tidak | -
Anargya
30 | NaijaAmelia UB Tidak | Tidak Pernah
Permata
Nachuia
3] Cg.mara . uB Ya Ya, dari sekolah TK
Kiliomanjaro
Agnitian Putri
Ya, pernah saat orang
tua mengajarkan
2> Nadyq Shafwa UB Va untuk saling
Shabrina menolong sesama
manusia yang sesuai
dengan sila ke 2
Saat di rumah kurang
33 Nadia Nur Aini uB Tidak berinteraksi satu sama
lain
(J
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34

M Syafir Fijar
Anwari

uB

Ya

Ketika berada di
rumah, dibahas
pancasila karena
untuk menanamkan
dan mengingat lebih
dalam tentang
pendidikan pancasila
yang telah diajarkan
di sekolah

35

Jeremya jasti
vikasio sinaga

uB

Ya

Pancasila pernah
dibahas di rumah saat
diskusi tentang isu-isu
sosial atau politik yang
berkembang di
Indonesia, terutama
terkait toleransi,
keadilan sosial, atau
kebhinekaan yang
mencerminkan sila-
sila dalam Pancasila

36

Laverna Parsha
Kusumaningty
as

uB

Ya

Pernah, seperti etika,
beragama,
bersosialisasi dalam
masyarakat

37

Flora Alecia
Ramadhani

uB

Ya

Namun tidak secara
eksplisit. Kedua orang
tua saya mengajarkan
pengamalan setiap
butir-butir pancasila
tersebut

38

Putu Dina
Pradnyani
Sapanca

uB

Ya

Saat saya dan orang
tua sedang
berbincang di rumah
tentang pancasila dan
nilai-nilainya

39

Michi Lintang
lizuka

uB

Ya

Saat ingin beribadah
dan sedang berdiskus

40

Kayla rafifah
wijaya

uB

Ya

Biasanya di waktu
senggang atau saat
makan bersama
dengan keluarga.
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41

Ricco Al Ikhsan
Ramadhana

uB

Ya

Saat saya sedang
kesusahan
mengerjakan soal SKD
bab tes wawasan
kebangsaan sehingga
orangtua saya
memlbahas soal yang
mengandung
pancasila tersebut

42

Muhammad
Daffa Fauzaan
A

uB

Tidak

Tidak pernah

43

Laora Lexa
Noviyanti Putri

uB

Ya

Pernah membahas
Pancasila namun
hanya sedikit sekali,
dan biasanya saat
mendekati atau
selepas tanggal 30
September saat
menonton film
G30SPK

44

Intan Eliana

uB

Tidak

45

Dias Nurcahya

uB

Tidak

Namun nilai nilai
pancasila diajarkan
secara tidak langsung
oleh orang tua saya
dengan
pengimplementasian
secara langsung

46

Khairunisa
Luna Hapsari

uB

Ya

Karna ibu saya
membantu saya
mengerjakan tugas
saat saya duduk
disekolah dasar

47

Karin Rikael
Siregar

uB

ya

Ketika saya
berbincang ringan
dengan kakak laki-laki
saya yang sangat
senang
membicarakan
tentang problem
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bangsa indonesia.

48

Naila Qanita

uB

ya

Saat kumpul keluarga

49

Muhammad
Hafizh Rinaldi

uB

Ya

Biasanya pada saat
acara-acara tentang
hari kemerdekaan

50

Muhammar
Ma'ruf
Hudzaifah

uB

Ya

Ketika saya sedang
menontoh tv bersama
ayah saya, saya
biasanya membahas
tentang acara acara tv
yang bersangkut paut
dengan pancasila

51

Kaymelia
Mareta
Soetanto

uB

Ya

Pancasila adalah dasar
negara Indonesia dan
diajarkan di sekolah.
Saya belajar tentang
Pancasila di sekolah.

52

Mirza
Zulfarianti

uB

Tidak

Pancasila jarang
menjadi topik
pembicaraan utama
di rumah. Namun,
nilai-nilai yang
terkandung dalam
Pancasila seringkali
muncul secara tidak
langsung dalam
percakapan sehari-
hari, misalnya saat
membahas
pentingnya gotong
royong atau
menghormati
perbedaan.

53

Intan Anggia
Pavita

uB

Ya

Membahas pancasila
ketika waktu itu
membantu adik
dalam mengerjakan
tugas sekolah
sehingga terjadinya
diskusi tentang tugas
yang berkaitan

A
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dengan Pancasila
tersebut

54

M. lbra
Yusazique

uB

Ya

Karena banyak hal yg
relevan di lingkungan
rumah saya dengan
Pancasila

55

M. lbnu
Qoyyim

uB

Ya

Pancasila sering
dibahas dalam
lingkungan rumah,
contoh pembahasan
tentang Pancasila di
rumah: Ketuhanan
yang Maha Esa:

56

Muhammad
Haidar
Zulfadhli
Saputro

uB

Tidak

Pembahasan
pancasila di lingkup
rumah sebenarnya
tidak dibahas secara
spesifik pada point
pointnya akan tetapi
pada nilai nilai
pancasila sudah
secara tidak langsung
diterapkan di
lingkungan rumah,
contohnya seperti
pada sila pertama
ketuhanan yang
maha esa

57

Mohammad
Agil Subiyagto

uB

Tidak

Karena memang
jarang sekali bahkan
sampai tidak pernah
membahas tentang
pancasila

58

Ramanda Rafif
M

uB

Ya

Saat pemilihan capres
yang melanggar etika
aturan

59

lis Nabila
Kurnia

uB

Ya

Saat keluarga atau
ayah menonton tv
saya juga ikut
nimbrung bersama
keluarga dalam ranah
politik
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Menjalankan perintah

60 Muhammad . uB Ya agama sesuai dengan
Atma Ramdani .
agama yg dianut
61 Deke Liano uB Tidak -
Raian
62 Arghamaylloza uB Tidak -
Ishar
Pada saat kelas1SD,
63 Keenan Mansel UB Va Orang tua membahas
Tambunan karena ada
pelajaran PPKn
Keluarga sibuk
64 Na‘tas.ya Fanka uB Tidak dengan urusan
Aviani - .
masing-masing
Muhammad
65 Sultan Arya UB Tidak -
Saputra
R. Alvino )
66 Rubianto uB Tidak -
Saat menonton film
67 Allya V Fitria uB Ya nasionalis dan debat
capres
Karena diajari untuk
Gibran memahami dan
68 Dirgantara uB Ya mempratikkan secara
Leander langsung didalam
kehidupan sehari-hari
Nabila Dwi Ketika akan diadakan
69 Sahabiya uB va perubahan Pancasila
Muhammad )
70 Rio Sulthan uB Tidak
Tidak diajarkan secara
71 Muhammad UB Va Iangsung namun _
Parsa tentang implementasi
nilai-nilai Pancasila
Moh. Garinda .
72 Fatih Surroya uB Ya Diajarkan oleh Orang

Azami

tua

A
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Orang tua
mengajarkan
73 Meutya . uB Ya implementasi nilai-
Qiroatul Fidela S .
nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
Ika Rahmawati Orang tua sibuk
74 Cahyaning uB Tidak dengan urusan
Rahayu masing-masing
Saat bertanya
Zahra Clairina mengapa setiap pagi
7> Fedura uB va saat disekolah selalu
melafalkan Pancasila
76 M..Fallh UB Va Saat belajar
Raihansyah kewarganegaraan
. Saat belajar mandiri
77 Viera Nafgl uB Ya dirumah bersama
Syahda Kirana
orang tua
ponarmmac S ety epaca
78 | Najmuddin uB Ya 9 P
. harus berteguh pada
Bariq ;
Pancasila
Tidak pernah
79 Mufti Rasyid uUB Tidak membahas hal
tersebut
go | Miftakhus uB Tidak | -
Sama
g1 | Naufal Dzaki UB Tidak | -
Setiawan
Magenta Trulli
82 Maharisaputri uB va )
Nadinta
83 Pepayosa Br uB Tidak -
Sinulingga
Terutama sila pertama
Pancasila, dimana
84 Shanti Maulina uB Ya Orang tu_a .
memberikan nasihat
kepada anggota
keluarga tentang
(J
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agama
Pembahasan
pancasila saat adanya
pelanggaran nilai-nilai
Syafrizal Pancasila, ayah dan
85 Hizbullah uB Ya saya sering
Ginting memperdebatkan
mengenai relevansi
Pancasila dimasa
sekarang
86 Adrian Ravi UB Tidak )
Pratama
Responden Berjumlah: 86 Orang
Bahas Di Rumah: 61 Orang 70,9%
Tidak Bahas Di Rumah: 25 Orang | 29,1%

Tabel 4

Apakah keluarga anda mendidik keagamaan? Dengan cara
bagaimana?

No

Nama

Lokasi
Peneliti

Jawaban

Alasan

Fadhil Abiya
Muzakky

uB

Ya

Orang tua
mengajarkan saya
masalah keagamaan

Risma Maulidya
Sivarahma
Wicaksono

uB

Ya

Mengerjakan
kewajiban sebagai
penganut agama
islam yang baik dan
benar dan sesuai
ajaran

Nabil Syabdwi
Putra

uB

Ya

Dengan cara
mengenalkan agama
dan menjelaskan
sebagaimana
pentingnya agama .

Muhammad Rifqi

uB

Ya

Dengan
mengajarkan
dengan cara
beribadah
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Mas Ayu Destya
Maharani

uB

Ya

Mengenalkan saya
pada Tuhan,
memberikan saya
edukasi dan
pendidikan agama
yang baik di rumah
maupun di sekolah

Muhammad
zahran sajid
pandia

uB

Ya

Dengan cara
mengajarin ngaji dan
menerangkan
beberapa hukum
islam pada saat kecil
dulu

Shila

uB

Ya

Dari kecil orangtua
saya sudah selalu
menerapkan
kewajiban saya dan
saudara sayaa untuk
sholat lima waktu.
orangtua saya selalu
memberi nasihat2
jika saya dan saudara
saya mulai
melupakan
kewajiban kita
sebagai umat
muslim

Dwi Astuti

uB

Ya

Dengan
menanamkan agama
sejak kecil supaya
menjadi terbiasa saat
sudah memasuki
kelas SD atau SMP

Mochammad
[lham Dwi
Arifianto

uB

Ya

Dengan cara
menanamkan jiwa
taat beribadah tepat
waktu dan dikirim ke
TPQ

10

Nurul Izza Zahia
Fadilah

uB

Ya

Dengan cara
mengajarkan nilai-
nilai dasar
keagamaan dan
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membiasaan ibadah

n

Anugrah Hasian
Sinaga

uB

Ya

Saya diajarkan oleh
orang tua saya
perilaku
sebagaimana orang
beragama dan
mendidik saya
tentang agama saya,
seperti cara berdoa,
tata ibadah, hari raya
besar, dan lain
sebagainya.

12

Nabila Ahnaffia

uB

Ya

Dengan sholat 5
waktu dan juga
mengaji setelah
sholat

13

Aisyah Nur Afiffah

uB

Ya

Dengan
mengajarkan dan
menjelaskan fungsi
dariagama

14

Muthi'ah Labib
Riadi

uB

Ya

Sering mengajak ke
pengajian.

15

Nahyan Nur
Mutawakkilah

uB

Ya

Mengajarkan anak-
anak tentang
pentingnya empati
dan komunikasi
dalam berinteraksi
dengan orang lain

16

Radin Fitriansyah
Oemar

uB

Ya

Dengan cara selalu
mengingatkan dan
menasehati

17

Ayu beshari

uB

Ya

Dengan
mencontohkan
kebaikan seperti saat
subuh kita di
bangunkan untuk
solat dan habis itu
mengaji bareng
keluarga

18

Ramanda Tikno
Kusuma

uB

Ya

Dengan cara solat
dan mengaji
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19

Lintang Yudhistira
Arimbawa

uB

Ya

Keluarga mendidikku
sebagai seorang
umat beragama,
memeluk dengan
yakin untuk terus
berada dijalan
agama.

20

Najla Laikarazki
Sasvia

uB

Ya

Melakukan
kewajiban beragama

21

Shalva dona

uB

Ya

Dengan cara saling
membantu
meringankan
pekerjaan rumah

22

Fawwaz Bagaskha

uB

Ya

Saya selalu diajari
berbudi pekerti
kepada sesama
manusia, serta tauhid
kepada tuhan

23

Mochamad Ryzal
Rahmawan

uB

Ya

Dengan cara saya
diberi pelajaran
agama setiap hari
dengan dipanggilkan
ustad

24

Azzahra Dineza G

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik dengan
baik dengan
mewajibkan saya
beribadah

25

Naura Audrey

uB

Ya

Dengan cara
mengajarkan saya
untuk
bersembahyang dari
saya masih kecil

26

Gillian Desva

uB

Ya

Beribadah tiap saat,
menjauhi larangan
Tuhan

27

Hafiz Wahyu
Purnawan

uB

Ya

Dengan cara
menasehati dan
membimbing

28

Farhan Zhafir
Hizbullah As-
Syauqi

uB

Ya

Karena agama
membentuk budi
pekerti
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29

El Fonda Romansa
Anargya

uB

Ya

Menyuruh beribadah

30

Najja Amelia
Permata

uB

Ya

Dengan cara
mengingatkan saya
untuk beribadah dan
memasukkan ke TPQ

31

Nachuia Cemara
Kiliomanjaro
Agnitian Putri

uB

Ya

Dengan
menekankan bahwa
kita kepada Tuhan
itu kebutuhan bukan
kewajiban

32

Nadya Shafwa
Shabrina

uB

Ya

Karena orang tua
mengajarkan dasar
agama

33

Nadia Nur Aini

uB

Ya

Orang tua saya
mendidik
keagamaan dengan
cara memasukkan
saya ke dalam
sekolah islam.

34

M Syafir Fijar
Anwari

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik saya
disertai pendidikan
keagamaan
contohnya
mengajarkan
tentang
implementasi
sedekah, berbagi
dengan sesama,
mengajarkan sholat
dan mengaj

35

Jeremya jasti
vikasio sinaga

uB

Ya

Keluarga mendidik
keagamaan dengan
mengajak saya untuk
beribadah secara
teratur, memberikan
pemahaman tentang
ajaran agama yang
relevan, serta
mengajarkan nilai-
nilai spiritual yang

A
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dapat saya terapkan
dalam kehidupan
sehari-hari, termasuk
di kampus

36

Laverna Parsha
Kusumaningtyas

uB

Ya

Mendidik, dengan
cara mengingatkan
dan menyuruh untuk
selalu beribadah dan
berdoa

37

Flora Alecia
Ramadhani

uB

Ya

Keluarga saya tidak
pernah
mempermasalahkan
keagamaan. Karena
menurut kami,
drusan ini
merupakan urusan
individu dengan
tuhan-Nya

38

Putu Dina
Pradnyani
Sapanca

uB

Ya

Orang tua saya
sudah pasti mendidik
saya mengenai
keagamaan sejak
dari saya kecil,
dengan mengajari
saya sunnah nabi
dan surat surat di juz
30

39

Michi Lintang
lizuka

uB

Ya

Keluarga saya
menanamkan ajaran
bahwa harus taat
kepada ajaran Tuhan
dan menghargai
setiap agama yang
ada di Indonesia

40

Kayla rafifah
wijaya

uB

Ya

Setiap hari minggu
pergi ke gereja untuk
beribadah. Belajar
untuk tidak
merendahkan orang
lain seperti yang
tertulis di Kitab Suci
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41

Ricco Al Ikhsan
Ramadhana

uB

Ya

Dengan cara sering
membawa saya ke
majelis agama
(seminggu sekali)
dan saar saya
Sekolah dasar selalu
diharuskan menyetor
hafalan 1surat setiap
minggu kepada
orangtua saya (jika
sedang tidak sibuk)

42

Muhammad Daffa
Fauzaan A

uB

Ya

Keluarga saya
mengajarkan untuk
selalu mengingat
tuhan dalam setiap
tindakan yang akan
saya lakukan,
mengarahkan untuk
melaksanakan
perintah agama dan
menghindari
larangan-Nya.

43

Laora Lexa
Noviyanti Putri

uB

Ya

Karena menurut
orang tua saya selain
harus bisa
mendapatkan hal-hal
akademik, saya juga
harus paham
tentang ajaran-
ajaran baik dari
agama

44

Intan Eliana

uB

Ya

Dengan cara
mengingatkan
kewajiban" agama
yang wajib di
laksanakan

45

Dias Nurcahya

uB

Ya

Sejak kecil saya
diajari untuk percaya
pada tuhan. Saya
dididik untuk rajin
mengaji ketika kecil
hingga remaja

A
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46

Khairunisa Luna
Hapsari

uB

Ya

Dengan cara
mempelajari setiap
anak-anaknya sholat
sejak umur 4 tahun
dan memasukkan
anak-anaknya ke
pesantren ketika
berumur 13 tahun

47

Karin Rikael
Siregar

uB

Ya

Dalam keluarga saya
selalu ditekankan
untuk beribadah
dengan disiplin dan
ikhlas.

48

Naila Qanita

uB

Ya

Dengan
membiasakan
ibadah setiap
minggu nya dan
mengajarkan nilai
nilai agama

49

Muhammad
Hafizh Rinaldi

uB

Ya

Dengan cara selalu
menyelipkan nilai-
nilai agama dalam
segala aktivitas saya.
Mulai dari
mengajarkan saya
mengaji,
memasukkan saya
kedalam sekolah
islam dan selalu
menasihati saya dan
mengajarkan saya
tentang islam.

50

Muhammar Ma'ruf
Hudzaifah

uB

Ya

Saya selalu
diingatkan untuk
melaksanakan sholat
5 waktu serta tidak
boleh sama sekali
untuk
meninggalkannya
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51

Kaymelia Mareta
Soetanto

uB

Ya

Dalam mendidik
agama, Keluarga
saya sangat keras
tapi mendidik,
Keluarga saya sangat
menekankan untuk
tidak meninggalkan
Sholat karna sholat
itu tiang Agama
Islam

52

Mirza Zulfarianti

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik
keagamaan dengan
cara rutin beribadah
bersama, membaca
Alkitab, serta
berdiskusi tentang
nilai-nilai agama
dalam kehidupan
sehari-har

53

Intan Anggia
Pavita

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik saya
keagamaan dengan
berbagai cara, seperti
mendidik untuk
selalu sholat
berjamaah lima
waktu dirumah
dengan imam ayah
saya, mendidik saya
dengan mengajak
untuk puasa senin
kamis, mendidik saya
untuk membiasakan
satu hari membaca
satu lembar Al-Qur'a

54

M. Ibra Yusazique

uB

Ya

Karena agama
adalah yg nomor 1di
keluarga saya

55

M. Ibnu Qoyyim

uB

Ya

Dengan cara
mengajari tata cara
sholat dan membaca

A
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alqur'an sejak usia
dini

56

Muhammad
Haidar Zulfadhli
Saputro

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik saya
beragama dengan
baik. Keluarga saya
selalu mewajibkan
aktifitas aktifitas
keagamaan yang
diwajibkan agama
seperti solat, puasa

57

Mohammad Agil
Subiyagto

uB

Ya

Dengan cara
Mengajarkan ibadah,
Mengajarkan
pembiasaan Islami
untuk membentuk
akhlak yang baik,
Menanamkan nilai
budi pekerti dengan
contoh nyata,
Memberikan
panutan yang baik
dalam ibadah dan
perilaku

58

Ramanda Rafif M

uB

Ya

Saya terlahir religius
sejak kecil, orang tua
saya mengajari

saya dirumah

59

lis Nabila Kurnia

uB

Ya

Dengan cara
mengingtkan kita
sholat, pentingnya
sholat dan
menasehati jika
meninggalkan sholat
kedepannya akan
seperti apa

60

Muhammad Atma
Ramdani

uB

Ya

Menjalankan
perintah agama
sesuai ajaran dan
melakukannya
dengan ikhlas
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61

Deke Liano

uB

Ya

Kedua orang tua
mengajarkan untuk
sholat berjamaah di
masjid dan
mengajarkan nilai-
nilai serta aturan
dalam islam

62

Raian
Arghamaylloza
Ishar

uB

Ya

Dengan
memberitahu serta
mengajarkan amalan
agama

63

Keenan Mansel
Tambunan

uB

Ya

Orang tua mendidik
menjadi umat
Kristen yang taat
pada ajaran agama
Kristen. Dengan
membawa ke gereja
setiap Minggu, lama-
kelamaan
memahami apa yang
diajarkan oleh orang
tua dan pemuka
agama. Hingga saat
ini ajaran agama
Kristen dipegang
teguh untuk
diimplementasikan

64

Natasya Fanka
Aviani

uB

Ya

Selalu diingatkan
untuk ibadah tepat
waktu

65

Muhammad
Sultan Arya
Saputra

uB

Ya

Mengajarkan
beribadah dan
mengerjakan hal
yang terpuji

66

R. Alvino Rubianto

uB

Ya

Kewajiban orang tua
mengajarkan kepada
anaknya

belajar, berdoa,
sholat dan mengaji

A
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67

Allya V Fitria

uB

Ya

Karena keluarga
berasal dari orang
yang paham agama
dan tidak memaksa
keluarga. Serta,
mendidik dengan
cara yang
dicontohkan oleh
orang tua

68

Gibran Dirgantara
Leander

uB

Ya

Mengingatkan Sholat

69

Nabila Dwi
Sahabiya

uB

Ya

Mengajarkan
bagaimana ajaran
agama Islam

70

Muhammad Rio
Sulthan

uB

Ya

Dengan
mencontohkan
perilaku yang harus
dilakukan seperti
Sholat, puasa,
mengaji dan belajar
ilmu pondok

71

Muhammad Parsa

uB

Ya

Dengan cara
menjalankan agama,
nilai-nilai agama, apa
yang dilarang dan
apayang
diperbolehkan dari
agama tersebut

72

Moh. Garinda
Fatih Surroya
Azami

uB

Ya

Dengan mengajari
membaca Al-Qur'an,
tata cara ibadah, do'a
sehari-hari, adab dan
akhlak

73

Meutya Qiroatul
Fidela

uB

Ya

Dengan cara
mengingatkan untuk
selalu beribadah
tepat waktu dan
berbuat baik kepada
sesama
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74

Ika Rahmawati
Cahyaning
Rahayu

uB

Ya

Dengan cara
mendaftarkan saya
ke TPQ

75

Zahra Clairina
Fedura

uB

Ya

Mengajarkan
tentang apaitu
agama yang diyakini
dan tata cara
beribadah

76

M. Falih
Raihansyah

uB

Ya

Keluarga mengajari
bagaimana cara
beribadah dan
berbuat baik sesuai
ajaran agama islam

77

Viera Nafal Syahda
Kirana

uB

Ya

Dengan cara
membimbing sejak
kecil dasar-dasar dari
agama dan
menyekolahkan di
sekolah islam

78

Mohammad
Najmuddin Bariq

uB

Ya

Orang tua saya selalu
mengingatkan saya
untuk sholat tepat
waktu dan belajar
sejarah Islam serta
membaca Al-Qur'an

79

Mufti Rasyid

uB

Ya

Dengan
mengingatkan dan
menyuruh untuk
beribadah

80

Miftakhus Sama'

uB

Ya

Dengan cara
menyuruh dan
mengingatkan sholat
di masjid dan
mengaji

81

Naufal Dzaki
Setiawan

uB

Ya

Dengan
menyekolahkan saya
di boarding school

82

Magenta Trulli
Maharisaputri

uB

Ya

Berbincang santai
dan mengikuti
ibadah keagamaan

83

Nadinta Pepayosa

uB

Ya

Dengan cara

A
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Br Sinulingga

melakukan
kewajiban berdoa
setiap hari

84

Shanti Maulina

uB

Ya

Dengan cara
memberikan
perintah, saran,
contoh yang baik
bagaimana
penerapan agama di
keluarga dengan
benar

85

Syafrizal Hizbullah

Ginting

uB

Ya

Sejak kecil tidak
pernah lepas dari
sekolah islam dan
dirumah Ayah selalu
menerapkan aturan
berdasarkan Al
Qur'an dan sunnah
nabi untuk
membentuk karakter
saya yang taat
agama

86

Adrian Ravi
Pratama

uB

Ya

Menyuruh beribadah

Responden Berjumlah: 86 Orang

Mendidik Keagamaan: 86 Orang (100%)

Tidak Mendidik Keagamaan: 0 Orang

Tabel 5

Apakah keluarga mendidik untuk berinteraksi dan ber-empati kepada
sesama? Dengan cara apa?

No Nama LOkaSA Jawaban Alasan
Peneliti
Orang tua saya
. . selalu mengajarkan
1 Fadhil Abiya UB Ya saya untuk tolong
Muzakky
menolong antar
sesama
(J
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Risma Maulidya
Sivarahma
Wicaksono

UB

Ya

Menghormati dan
menghargai satu
sama lain

Nabil Syabdwi
Putra

uB

Ya

Dengan cara
menyuruh saya
berpikir/merasakan
perasaan yang
dialami oleh orang
lain dalam
menghadapi
sesuatu dan
memposisikan kita
sebagai yang
mengalami juga.

Muhammad Rifqi

uB

Ya

Dengan
menerapkan nilai
toleransi kepada
yang berbeda
agama

Mas Ayu Destya
Maharani

uB

Ya

Karena kita manusia
yang memiliki hati
nurani maka orang
tua mengajarkan
untuk saling
mengasihi

Muhammad
zahran sajid
pandia

uB

Ya

Dengan cara
menghargai orang

Shila

uB

Ya

Jika ada yg butuh
pertolongan
walaupun orang itu
mungkin dibenci
oleh banyak orang
ataupun saya
sendiri, saya tetap
disuruh orangtua
saya untuk selalu
berempati kepada
mereka

A
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Dwi Astuti

uB

Ya

Dengan cara
sbersedekah
kepada orang yang
membutuhkan
karena sesama
manusia kita harus
membantu

Mochammad
[lham Dwi
Arifianto

UB

Ya

Dengan cara
memberk tahu cara
melayani tamu dan
sering berkunjung
ke kerabat

10

Nurul Izza Zahia
Fadilah

uB

Ya

Orang tua saya
mengajarkan untuk
peduli terhadap
sekitar, tidak harus
pedulikan
masyarakat secara
luas

N

Anugrah Hasian
Sinaga

uB

Ya

Menjalin
pertemanan dan
dengan menjenguk
saudara yang
sedang sakit

12

Nabila Ahnaffia

uB

Ya

Dengan cara
berdiskusi tentang
hal tersebut

13

Aisyah Nur Afiffah

uB

Ya

Ramah kepada
orang lain.

14

Muthi'ah Labib
Riadi

uB

Ya

Keluarga berperan
penting dalam
mendidik anak
untuk berinteraksi
dan berempati
kepada sesama.

15

Nahyan Nur
Mutawakkilah

uB

Ya

Dengan cara selalu
mengingatkan dan
menasehati
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16

Radin Fitriansyah
Oemar

uB

Ya

Dengan cara duduk
diruang tamu
sehabis isya' dan
kita saling
menasehati

17

Ayu beshari

uB

Ya

Menanamkan
keberanian dan
membantu orang
lain

18

Ramanda Tikno
Kusuma

uB

Ya

Cara mereka
mendidik saya
adalah dengan
mempraktekan
langsung bentuk
empati kepada
masyarakat

19

Lintang Yudhistira
Arimbawa

uB

Ya

Dengan
berkomunikasi
sesama

20

Najla Laikarazki
Sasvia

uB

Ya

Dengan cara saling
membantu
meringankan
pekerjaan rumah

21

Shalva dona

uB

Ya

Keluarga selalu
mengingatkan
untuk saling
berempati karena
banyak manusia
yang tidak
beruntung didunia
ini

22

Fawwaz Bagaskha

uB

Ya

Dengan cara
dicontohkan orang
tua

23

Mochamad Ryzal
Rahmawan

UB

Ya

Karena orangtua
saya menerapkan
prinsip tabur tuai

24

Azzahra Dineza G

UB

Ya

Dengan cara saya
diajarkan sopan
santun dan
bagaiman untuk

A
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menghargai orang
lain

25

Naura Audrey

uB

Ya

Selalu mau
membantu orang
lain

26

Gillian Desva

uB

Ya

Dengan cara
mengajari untuk
saling membantu
dan bersosialisasi
kepada masyarakat
sekitar

27

Hafiz Wahyu
Purnawan

uB

Ya

Setiap saat ada
nasihat yang
mengandung hal
tersebut

28

Farhan Zhafir
Hizbullah As-
Syauqi

uB

Ya

Dengan cara
memberi contoh
baik dalam berbagi
pada sesama

29

El Fonda Romansa
Anargya

uB

Ya

Dengan cara
memberi contoh
baik dalam berbagi
pada sesama

30

Najja Amelia
Permata

uB

Ya

Dengan selalu
mengajarkan untuk
peduli dengan
sesama

31

Nachuia Cemara
Kiliomanjaro
Agnitian Putri

uB

Ya

Orang tua selalu
mengajarkan untuk
saling tolong
menolong

32

Nadya Shafwa
Shabrina

UB

Ya

Dengan cara
mencontohnya
secara langsung.

33

Nadia Nur Aini

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik saya
untuk berinteraksi
dan berempati
kepada sesama
seperti mengikuti
kerja bakti di
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lingkungan
komplek rumah dan
mengikuti kegiatan
santunan anak
yatim yang biasa
dilakukan ketika
terdapat perayaan
keagamaan.

34

M Syafir Fijar
Anwari

uB

Ya

Keluarga mendidik
saya untuk
berempati dengan
cara menekankan
pentingnya
menghargai orang
lain dan aktif dalam
kegiatan sosial,
seperti membantu
teman di kampus
atau berpartisipasi
dalam kegiatan
sosial
kemahasiswaan
seperti bakti sosial

35

Jeremya jasti
vikasio sinaga

uB

Ya

Selalu dengan cara
mengingatkan
untuk selalu peka
terhadap sekitar
dan saling peduli
terhadap sesama

36

Laverna Parsha
Kusumaningtyas

UB

Ya

Saya selalu
diajarkan mengenai
kesopanan, dan
jikalau saya
melakukan
kesalahan yang
melanggar etika
dalam berinteraksi
saya selalu ditegur
dan diperingati

A
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37

Flora Alecia
Ramadhani

UB

Ya

Seperti contohnya
pada saat saya kecil,
saya selalu
membagi barang
saya dengan adik
saya, karena itu
merupakan didikan
dari orang saya
untuk berempati.

38

Putu Dina
Pradnyani
Sapanca

uB

Ya

Keluarga saya
mengajarkan untuk
selalu ingat dan
berbagi kepada
orang-orang yang
membutuhkan

39

Michi Lintang
lizuka

UB

Ya

Karena di dunia ini
memilki banyak
orang dengan latar
yang berbeda -
beda sehingga
memiliki banyak
kisah hidup yang
bermacam -
macam.

40

Kayla rafifah
wijaya

uB

Ya

Ya, dari sekolah
dasarYa, dengan
cara membagikan
takjil saat bulan
ramadhan (tidak
selalu), dan
menyuarakan
derita rakyat
palestina di jalan
raya sebagai rasa
empati sesama
umat manusia
khususnya

umat muslim

41

Ricco Al Ikhsan
Ramadhana

uB

Ya

Dengan saling
mempedulikan
sesama dari unit
terkecil keluarga
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hingga masyarakat

42

Muhammad Daffa
Fauzaan A

UB

Ya

Orang tua saya
mengajarkan dan
memberikan
contoh untuk peduli
kepada sekitar kita,
entah itu anggota
keluarga yang lain,
saudara, teman,
tetangga dan lain-
lainnya

43

Laora Lexa
Noviyanti Putri

uB

Ya

Dengan cara
mengajarkan anak
untuk berbagi
perasaan dan
mendengarkan
orang lain dengan
baik.

44

Intan Eliana

uB

Ya

Orang tua saya suka
membantu sesama
tetangga. Dengan
begitu saya
mencontoh apa
yang mereka
perbuat

45

Dias Nurcahya

uB

Ya

Dengan cara
memberi tau apa itu
menghargai orang
lain dan
mengajarkan bagai
mana cara
memlbantu orang
lain

46

Khairunisa Luna
Hapsari

uB

Ya

Keluarga saya selalu
memberikan
contoh bagaimana
berempati dan
bersimpati kepada
sesama dengan
tujuan agar yang
lebih mudah bisa
mencontoh

A
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47

Karin Rikael
Siregar

uB

Ya

Dengan cara peduli
kepada sesama dan
mah menolong
orang lain

48

Naila Qanita

uB

Ya

Orang tua saya
selalu mengajarkan
saya untuk berbagi
kepada sesama,
tanpa membedakan
siapapun.
Beberapakali juga
saya diajak untuk
mengunjungi
tempat-tempat
seperti panti agar
bisa saling
menghargai
terhadap sesama

49

Muhammad
Hafizh Rinaldi

UB

Ya

Contohnya orang
tua saya mengajak
untuk mengunjungi
panti asuhan agar
dapat berinteraksi
langsung sehingga
bisa berempati
terhadap orang lain
yang memiliki latar
belakang yang
berbeda-beda

50

Muhammar Ma'ruf
Hudzaifah

uB

Ya

Keluarga saya
mengajarkan untuk
selalu menghargai
setiap orang
terutama yang lebih
tua, Menjaga
tuturkata dan Adap
etika
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BANGSA

Kaymelia Mareta

ol Soetanto

uB

Ya

Keluarga saya selalu
menekankan
pentingnya empati
dengan
mengajarkan untuk
membantu orang
lain yang
membutuhkan,
serta membiasakan
berbagi rezeki,
terutama kepada
yang kurang
mampu

52 | Mirza Zulfarianti

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik saya
untuk berinteraksi
dan ber-empati
kepada sesama
dengan berbagai
cara, seperti sering
mengajak saya
untuk mengunjungi
rumah saudara,
rumah tetangga,
dan rumah teman-
teman untuk
berkomunikasi.
Sering melibatkan
saya ketika kerja
bakti di lingkungan
rumah

Intan Anggia

>3 Pavita

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik untuk
berinteraksi dan
berempati kepada
sesama dengan
cara
menomorsatukan
rasa kemanusiaan

A
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54

M. Ibra Yusazique

uB

Ya

Dengan cara
menasehati dan
mencontohkan
kepada saya dalam
kondisi tertentu
seperti melihat
pengemis ketika
sedang berpergian
dan masih banyak
lagi

55

M. Ibnu Qoyyim

uB

Ya

Keluarga saya selalu
mengajarkan untuk
membantu orang
lain tanpa
mengharapkan
balasan dari orang
yang dibantu

56

Muhammad
Haidar Zulfadhli
Saputro

UB

Ya

Membantu Orang
Lain Memahami
Perasaannya,
Tempatkan Diri
pada Posisi
Seseorang

57

Mohammad Agil
Subiyagto

UB

Ya

Dengan cara
dipersilahkan
menyambut tamu
dan bisa
memposisikan diri
sebagai orang lain
jika ingin
berinteraksi

58

Ramanda Rafif M

uB

Ya

Mereka mengajari
saya untuk peduli
sesama manusia
sebab manusia
butuh orang lain
dalam hidupnya

59

lis Nabila Kurnia

uB

Ya

Dengan cara
menolong orang
terdekat kemudian
menolong
masyarakat sekitar
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BANGSA

60

Muhammad Atma
Ramdani

uB

Ya

Ikut gotong royong
di lingkungan
masyarakat dan
saling menolong
sesama

61

Deke Liano

uB

Ya

Dengan cara
berbagi dengan
sesama

62

Raian
Arghamaylloza
Ishar

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik untuk
selalu berempati
akan sesama
dengan cara
keluarga menjadi
contohnya

63

Keenan Mansel
Tambunan

uB

Ya

Dengan cara
mengajarkan
bersosialisasi
dengan teman
sebaya dan orang
yang lebih tua

64

Natasya Fanka
Aviani

uB

Ya

Orang tua selalu
menyuruh untuk
membantu

orang yang sedang
mengalami
kesusahan

65

Muhammad
Sultan Arya
Saputra

uB

Ya

Mendidik dengan
menunjukan ketika
bersedekah

66

R. Alvino Rubianto

uB

Ya

Karena etika dasar

67

Allya V Fitria

uB

Ya

Keluarga
membantu sesama
dan toleransi
kepada masyarakat

68

Gibran Dirgantara
Leander

uB

Ya

Membantu orang
kesulitan, karena
pada dasarnya hal
baik akan
bumerang dan
sebaliknya.

A
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69

Nabila Dwi
Sahabiya

UB

Ya

Memberi sedekah
dan tidak berburuk
sangka kepada
orang lain

70

Muhammad Rio
Sulthan

UB

Ya

Membantu sekuat
dan semampunya

71

Muhammad Parsa

uB

Ya

Dengan
mengenalkan untuk
peduli terhadap
sesama manusia

72

Moh. Garinda
Fatih Surroya
Azami

uB

Ya

Karena mereka
ingin anak-anaknya
tumbuh menjadi
orang yang peduli
dan baik terhadap
sesama

73

Meutya Qiroatul
Fidela

uB

Ya

Selalu menegur dan
tersenyum ketika
bertemu dengan
orang

74

Ika Rahmawati
Cahyaning
Rahayu

uB

Ya

Setiap jalan pagi
menegur setiap
orang yang
berpapasan

75

Zahra Clairina
Fedura

uB

Ya

Karena memiliki
banyak saudara dan
banyak tetangga
disekeliling saya,
maka dari kecil saya
diajarkan untuk
saling berbagi dan
menolong

76

M. Falih
Raihansyah

uB

Ya

Dengan cara untuk
selalu baik, ramah,
mengusahakan
untuk selalu
memberi jika
mampu dan tidak
memilih dalam
berteman
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BANGSA

77

Viera Nafal Syahda
Kirana

uB

Ya

Dengan cara
mengajarkan tata
krama yang benar
terhadap orang lain,
mengajarkan selalu
bersikap baik,
menghormati dan
menghargai sesama
tanpa membeda-
bedakan

78

Mohammad
Najmuddin Bariq

uB

Ya

Dengan cara
memberi kepada
orang yang tidak
mMampu secara
finansial

79

Mufti Rasyid

UB

Ya

Mengingatkan saya
beberapa waktu

80

Miftakhus Sama'

uB

Ya

Orang tua
mengajarkan saya
untuk membantu
orang lain

81

Naufal Dzaki
Setiawan

uB

Ya

Dengan memahami
sifat orang yang
berada disekitar
kita, dapat
memposisikan diri
sebagai mereka
agar dapat
merasakan apa
yang sedang
dialami oleh mereka

82

Magenta Trulli
Maharisaputri

uB

Ya

Membantu sesama

83

Nadinta Pepayosa
Br Sinulingga

uB

Ya

Dengan
menyampaikan hal-
hal positif yang
tentunya tidak
berdampak negatif
pada orang lain

A
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Dengan cara
melayat apabila ada
yang meninggal
dunia, memberikan
84 | Shanti Maulina uB Ya kepada
membutuhkan,
membantu
tetangga yang
kesusahan

Orang tua mendidik
dan menanamkan
rasa empati dengan
cara bersifat rendah
hati, selalu
membantu orang
uUB Ya yang sedang
kesulitan dan
memberikan
contoh kepada saya
mengenai betapa
pentingnya
membantu sesama

Syafrizal Hizbullah

85 Ginting

Adrian Ravi Membantu yang

86 uB Ya membutuhkan
Pratama

Jumlah Responden: 86 Orang

Keluarga Yang Mendidik: 86 Orang

Keluarga Yang Tidak Mendidik: 0 Orang

Tabel 6

Apakah keluarga mendidik untuk berbangsa dan bernegara bersama
dengan berbagai suku, adab dan budayanya? dengan cara
bagaimana?

No Nama LOkaSA Jawaban Alasan
Peneliti

Orang tua saya
sangat menjunjung
UB Ya tinggi toleransi dan
itu diajarkan kepada
anak anaknya

Fadhil Abiya
Muzakky
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BANGSA

Risma Maulidya
Sivarahma
Wicaksono

uB

Ya

Dengan hal hal kecil
seperti menjelaskan
tentang suku yang
ada di sekitar dan
budayanya

Nabil Syabdwi
Putra

UB

Ya

Dengan cara
mengenalkan nilai-
nilai keragaman
budaya kepadaku
dan menjelaskannya
kepadaku betapa
pentingnya
kemajemukan suatu
bangsa.

Muhammad Rifqi

uB

Ya

Dengan selalu
menjalin hubungan
yang baik

Mas Ayu Destya
Maharani

UB

Ya

Dengan cara
memperkenalkan
keluarga yang
berasal dari suku,
adab dan budaya
yang berbeda

Muhammad
zahran sajid
pandia

uB

Ya

Dengan
mengikutikegiauan
budaya

Shila

uB

Ya

Biasanya melalui
film

Dwi Astuti

uB

Ya

Dengan
memberitahu sejak
kecil bahwa kita
berbangsa tidak
satu suku tapi
beragam dan
menerapkan
toleransi

Mochammad
Ilham Dwi
Arifianto

UB

Ya

Dengan cara
mengajari untuk
saling tegur sapa
dan membantu
meskipun berbeda
latar belakang

A
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10

Nurul I1zza Zahia
Fadilah

uB

Ya

Orangtua saya selalu
mengajarkan
tentang
keberagaman
Indonesia dan
kewajiban untuk
saling menghargai

1

Anugrah Hasian
Sinaga

uB

Ya

Terutama saat saya
mulai merantau
orang tua saya
berpesan untuk
menghormati
perbedaan

12

Nabila Ahnaffia

uB

Ya

Dengan bergaul
tanpa memandang
darimana asalnya

13

Aisyah Nur Afiffah

uB

Ya

Dengan carayg
paling mudah orang
tua menasihati
dengan baik

14

Muthi'ah Labib
Riadi

uB

Ya

Karena kita harus
menghargai
perbedaan.

15

Nahyan Nur
Mutawakkilah

uB

Ya

Keluarga berperan
penting dalam
mendidik anak
untuk berbangsa
dan bernegara

16

Radin Fitriansyah
Oemar

uB

Ya

Dengan cara
memberi contohdan
sebagai panutan

17

Ayu beshari

uB

Ya

Tidak membedakan
suku bangsa ras dan
agama

18

Ramanda Tikno
Kusuma

UB

Ya

Dengan cara
memberikan contoh
yang baik dan
tanggung jawab
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BANGSA

19

Lintang Yudhistira
Arimbawa

uB

Ya

Keluarga saya setiap
agustus memasang
bendera merah
putih sebagai
bentuk berbangsa
dan bernegara

20

Najla Laikarazki
Sasvia

uB

Ya

Keluarga menididik
untuk tidak
memandang orang
lain dari suku dan
buadaya yang
berbeda

21

Shalva dona

uB

Ya

Tidak membeda-
bedakan tamu yang
datang ke rumah

22

Fawwaz Bagaskha

uB

Ya

Dengan cara
memasukkan saya
ke dunia pendidikan
untuk didik
berbangsa dan
bernegara

23

Mochamad Ryzal
Rahmawan

UB

Ya

Dengan cara
menasehati
bagaimana tindakan
yang benar dan
salah

24

Azzahra Dineza G

uB

Ya

Karena keluarga
besar saya sendiri
juga memiliki
background yang
beragam

25

Naura Audrey

uB

Ya

Dengan cara saya
diajarkan untuk
saling menghargai
perbedaan yang ada

26

Gillian Desva

uB

Ya

Selalu toleransi
sesama

27

Hafiz Wahyu
Purnawan

uB

Ya

Karena jarang
mengobrol bersama
keluarga

A
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28

Farhan Zhafir
Hizbullah As-
Syauqi

uB

Ya

Keluarga mengajari
untuk menghargai
orang yang berbeda

29

El Fonda Romansa
Anargya

uB

Ya

Bukti konkritnya
dengan
membiarkan saya
berteman dengan
teman-teman yang
berbeda agama

30

Najja Amelia
Permata

uB

Ya

Dengan cara untuk
tidak membeda
bedakan seseorang
atas suku, budaya,
dll tapi dengan
tetap menjaga
budaya yg kita miliki

31

Nachuia Cemara
Kiliomanjaro
Agnitian Putri

uB

Ya

Orang tua saya
mengajarkan saya
untuk mengharagi
sesama

32

Nadya Shafwa
Shabrina

uB

Ya

Dengan merasa
bangga dapat
menjadi warga
negara Indonesia.

33

Nadia Nur Aini

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik kami juga
tentang berbangsa,
bernegara bersama
dengan berbagai
suku adab dan
budayanya dengan
cara mengenalkan
tentang budaya
suku-suku lain
melalui video
edukasi yang
terdapat di media
youtube ataupun
media lain yang ada
di buku2 ilmu
pengetahuan
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BANGSA

34

M Syafir Fijar
Anwari

uB

Ya

Keluarga selalu
mengajarkan untuk
menghargai
keberagaman,
terutama ketika
berinteraksi dengan
teman-teman dari
berbagai daerah dan
latar belakang
budaya di kampus.
Keluarga juga
mendorong saya
untuk aktif dalam
kegiatan yang
mempromosikan
toleransi dan
kebhinekaan di
lingkungan
akademik.

35

Jeremya jasti
vikasio sinaga

uB

Ya

Mendidik, dengan
cara memberi
nasehat untuk tidak
menanamkan sifat
intoleransi dan
saling menerima
sesama masyarakat

36

Laverna Parsha
Kusumaningtyas

uB

Ya

Mama dan papa
saya selalu bergaul
dengan teman-
temannya yang
berbeda beda tanpa
memandang
budaya, suku atau
rasnya. sehingga
perilaku tersebut
menurun kepada
saya

37

Flora Alecia
Ramadhani

uB

Ya

Orang tua saya juga
sering
menyampaikan ke
saya bahwa kita
harus saling

A
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toleransi dan
menanamkan nilai
kesatuan walaupun
berbeda agama,
suku, dan ras

38

Putu Dina
Pradnyani
Sapanca

uB

Ya

Keluarga saya tidak
pernah melarang
saya untuk bergaul
dengan teman-
teman yang berbeda
suku. Keluarga saya
justru senang
apabila saya
memiliki teman
yang berbeda suku,
agama,dan ras

39

Michi Lintang
lizuka

uB

Ya

Dengan tetap
melestarikan budaya
bangsa (mengikuti
kesenian tari), dan
juga menghormati
budaya, suku dan
adab dari daerah
masing - masing
daerah

40

Kayla rafifah
wijaya

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik untuk
berbangsa dan
bernegara dengan
berbagai suku dan
budaya. Keluarga
saya bertempat
tinggal di denpasar
yang mayoritas
hindu, setiap hari
nyepi, kita selalu
menghormati
mereka dengan
tidak bersuara,
berdiam di rmh, dll,
kita tidak
melaksanakan
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BANGSA

budaya mereka
tetapi kita ikut
menghormati
mereka yang
berbeda

Ricco Al Ikhsan

41 Ramadhana

uB

Ya

Dengan melakukan
apa yang menjadi
kewajiban kita
dalam bernegara,
berbudaya, maupun
bergama dengan
tetap menghargai
sesama

Muhammad Daffa

42 Fauzaan A

uB

Ya

Orang tua saya
sering mengajarkan
saya tentang adab,
seperti tidak boleh
meninggikan suara
tanpa alasan ketika
berbicara dengan
orang yang lebih tua

Laora Lexa

43 Noviyanti Putri

uB

Ya

Mengajarkan
pentingnya saling
menghormati dan
memahami
perbedaan sebagai
bagian dari
kehidupan
berbangsa

44 | Intan Eliana

UB

Ya

Kebetulan ayah saya
adalah kuli
bangunan yang
suka merantau ke
banyak pulau di luar
jawa. Ayah saya
senang
mengenalkan
sahabat beliau yang
berasal dari suku
suku yang berbeda

A
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45

Dias Nurcahya

uB

Ya

Dengan cara
mmberi tau bahwa
Indonesia beragam
dan harus saling
menghargai
walaupun tidak
sesuku ataupun
yang lainnya

46

Khairunisa Luna
Hapsari

uB

Ya

Keluarga saya selalu
menekankan bahwa
dimana bumi dipijak
dsitu langit di
junjung. kamiselalu
diajarkan untuk
tidak perah
membedakan orang
dari segi apapun

47

Karin Rikael
Siregar

UB

Ya

Dengan menghargai
perbedaan SARA,
dan tidak membeda
bedakan dalam
berteman

48

Naila Qanita

uB

Ya

Dikeluarga saya
sering mengadakan
acara temu sapa
dengan anggota
keluarga lain dan
juga para tetangga.
Hal itu menjadi salah
satu cara untuk
mengajarkan saya
untuk berinteraksi
dengan berbagai
pihak yang tentu
berasal dari berbagai
macam suku,
daerah, dan budaya

49

Muhammad
Hafizh Rinaldi

uB

Ya

Diajarkan toleransi
untuk menghargai
keluarga yang
berbeda suku dan
tidak
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BANGSA

membedabedakan

50

Muhammar Ma'ruf
Hudzaifah

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik saya untuk
menghargai suku,
budaya dan adat?
yang ada, dengan
seperti saat ibadah
nyepi orang hindu,
kamiyang non
hindu diajarkan
untuk tetap
menghargai Dan
tidak berisik pada
saat ibadah umat
hindu dilaksanakan

51

Kaymelia Mareta
Soetanto

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik untuk
menghargai
keberagaman
dengan cara
mengenalkan
budaya dan suku
lain, serta
mengajarkan sikap
toleransi dalam
kehidupan
bermasyarakat

52

Mirza Zulfarianti

uB

Ya

Keluarga saya
mendidik saya untuk
berbangsa dan
bernegara dengan
berbagai cara,
seperti
membebaskan saya
untuk berinteraksi
dan berkomunikasi
dengan berbagai
orang dari berbagai
latar belakang.
Mengajarkan saya
untuk tetap
menjaga perilaku

A
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dan sopan santun
ketika menghadiri
acara atau perayaan
adat yang berbeda.

Intan Anggia

=3 Pavita

UB

Ya

Dengan cara saling
menghargai
perbedaan yang ada

54 | M. lbra Yusazique

uB

Ya

Keluarga saya sering
kali mendidik
anggotanya untuk
hidup dalam
keberagaman
bangsa dan negara,
termasuk
menghargai
berbagai suku, adat,
dan budaya

55 | M. lbnu Qoyyim

UB

Ya

Keluarga saya selalu
mengajarkan untuk
selalu menaati uu
yang berlaku dan
juga mengajarkan
nilai nilai
kebudayaan

Muhammad
56 | Haidar Zulfadhli
Saputro

UB

Ya

Dari kecil orang tua
saya menamkan
bahwa harus selalu
menghargai dan
mentoleransi adanya
perbedaan

Mohammad Agil

>7 Subiyagto

uB

Ya

Dengan diajarkan
untuk menghormati
dan menghargai
suku agama ras
budaya orang lain
yang berbeda
dengan kita

58 | Ramanda Rafif M

uB

Ya

Mereka mendidik
saya dengan cara
harus tahu kondisi
bangsa Indonesia
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BANGSA

59

lis Nabila Kurnia

uB

Ya

Dengan cara
toleransi antar
budaya, sopan
terhadap suku ras
bangsa Indonesia

60

Muhammad Atma
Ramdani

uB

Ya

Toleransi dengan
beda suku dan
budaya

61

Deke Liano

uB

Ya

Dengan cara tidak
mendiskriminasi
orang atau golongan
tertentu

62

Raian
Arghamaylloza
Ishar

uB

Ya

Dengan cara
mencontohkan
untuk selalu
menghargai
keberagaman

63

Keenan Mansel
Tambunan

uB

Ya

Dengan cara
mengajarkan
membantu
tetangga yang
membutuhkan,
bersikap sopan
kepada orang lain,
serta selalu
menghargai
perasaan orang
disekitar saya

64

Natasya Fanka
Aviani

uB

Ya

Keluarga
mengajarkan untuk
berteman dengan
siapa saja

65

Muhammad
Sultan Arya
Saputra

uB

Ya

Mengajarkan
tentang beberapa
suku budaya yang
ada di Indonesia,
dan diajarkan
tentang adab karena
adab lebih tinggi
daripada ilmu

66

R. Alvino Rubianto

uB

Ya

Berperilaku sopan
santun

A
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67

Allya V Fitria

uB

Ya

Dengan cara
menghargai budaya,
suku, bahkan adab
setiap masyarakat
bahkan daerah,
ketika kami sedang
ke tempat ke yang
budaya nya beda
dari kami, kami akan
menghargai dan
mengapresiasi
tersebut. prinsip
keluarga saya adalah
setiap hal yang
berbeda itu indah
jika kita bisa
menghargai dan
menikmati itu
semua dengan
positif

68

Gibran Dirgantara
Leander

uB

Ya

Tidak membeda-
bedakan

69

Nabila Dwi
Sahabiya

uB

Ya

Untuk budaya maka
tergantung dengan
budayanya jika
budayanya terlalu
jauh dengan agama
maka lebih baik
dihindari, cara
mengajarkannya
adalah dengan
menghormati
sesama manusia

70

Muhammad Rio
Sulthan

uB

Ya

Jangan pernah
membedakan
sesama dan tetap
harus menghargai,
menghormati dan
menjunjung tinggi
toleransi

71

Muhammad Parsa

uB

Ya

Diajarkan
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72

Moh. Garinda
Fatih Surroya
Azami

uB

Ya

Mengajarkan saya
agar memiliki sifat
toleransi

73

Meutya Qiroatul
Fidela

uB

Ya

Mengajarkan untuk
saling menghormati
sesama walaupun
berbeda suku dan
budaya

74

lka Rahmawati
Cahyaning
Rahayu

uB

Ya

Implementasi
langsung

75

Zahra Clairina
Fedura

UB

Ya

Ditempat tinggal
saya saat kecil saya
diasuh oleh orang
yang beragama non
muslim dan juga
culture yang
berbeda, dari situ
saya diajarkan untuk
tetap saling
menghormati dan
menghargai
perbedaan diantara
kita.

76

M. Falih
Raihansyah

UB

Ya

Orang tua
mengajarkan
adanya beragam
manusia yang harus
memiliki toleransi
yang tinggi, tidak
bisa melihat dunia
seperti hitam dan
putih saja. Selain itu,
diajarkan tentang
bagaimana bersikap
apabila berinteraksi
dengan seseorang
yang berbeda
dengan kita secara
kultur, budaya, dsb

77

Viera Nafal Syahda

uB

Ya

Dengan

A
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Kirana

mengajarkan tanpa
membeda-bedakan
siapapun

78

Mohammad
Najmuddin Barig

uB

Ya

Orang tua saya
mendidik untuk
menghormati
sesama umat

79

Mufti Rasyid

UB

Ya

Orang tua
mengajarkan
tentang perbedaan
yang ada

80

Miftakhus Sama'

uB

Ya

Diajarkan untuk
menghormati
berbagai suku yang
ada disekitar

81

Naufal Dzaki
Setiawan

uB

Ya

Tidak melupakan
tradisi budaya lokal

82

Magenta Trulli
Maharisaputri

uB

Ya

Tidak menyinggung
suku lain

83

Nadinta Pepayosa
Br Sinulingga

UB

Ya

Saling menghargai
dan berteman tanpa
memandang
perbedaan

84

Shanti Maulina

uB

Ya

Dengan
mengenalkan
sudara jauh yang
berbeda suku dan
budaya, bagaimana
cara menghormati
mereka dan
bagaimana kita bisa
saling mengenalkan
budaya masing-
masing

85

Syafrizal Hizbullah
Ginting

uB

Ya

Di keluarga besar
terdiri dari berbagai
suku bangsa dan
agama, hal ini
membuat saya lebih
toleran terhadap
perbedaan. Sejak
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seseorang hanya

kecil saya diajarkan
untuk tidak
membeda-bedakan

karena perbedaan

86

Adrian Ravi
Pratama

uB

Ya

Menghargai yang
lebih tua

Jumlah Responden: 86 Orang

Keluarga Yang Mendidik: 86

Orang
Keluarga Yang Tidak Mendidik: O
Orang
Tabel 7
Apakah keluarga mengajarkan untuk musyawarah/
berunding dalam berbagai keperluan/
kepentingan keluarga? keputusan diambil oleh siapa?
No| Nama Lokas! . Jawaban Alasan
Peneliti
Dalam keperluan
. . kepentingan
1 Fadhil Abiya uUB Ya keluarga yang
Muzakky
menyangkut semua
anggota keluarga
Dengan hal disekitar
Risma Maulidya etk diskusi
2 | Sivarahma uB Ya
. untuk menu
Wicaksono
makanan, tontonan
film
Keputusan diambil
oleh Ayah sebagai
kepala keluarga,
3 Nabil Syabdwi UB Va karena dalam suatu
Putra keluarga, seorang

Ayah merupakan
seseorang yang

dapat mengambil

A
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dan berpikir rasional.

Muhammad Rifqi

uB

Tidak

tidak selalu

Mas Ayu Destya
Maharani

uB

Ya

Keputusan diambil
oleh ayah karena dia
berperan sebagai
kepala keluarga di
rumah

Muhammad
zahran sajid
pandia

uB

Ya

Dengan cara
berdikusi

Shila

uB

Ya

Seperti contohnya
jika ingin berlibur,
saya dan saudara
saya sering memiliki
kemauan yang
berbeda untuk
tempat yg ingin
dikunjungi, maka
kami akan selalu
berunding untuk
menentukan ingin
kemana akhirnya.

Dwi Astuti

uB

Ya

Karena dengan

berunding akan
menjadikan satu
pikiran dan satu
tujuan

Mochammad
Ilham Dwi
Arifianto

uB

Ya

Keputusan diambil
oleh Ayah

10

Nurul I1zza Zahia
Fadilah

uB

Ya

Jika hendak
membuat keputusan
yang berdampak
kepada seluruh
anggota keluarga
pasti dilakukan
musyawarah
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1

Anugrah Hasian
Sinaga

uB

Ya

Orang tua saya
mengajarkan untuk
mengharagai
keputusan dan
pendapat orang lain

12

Nabila Ahnaffia

uB

Ya

Keputusan diambil
berdasarkan suara
terbanyak

13

Aisyah Nur Afiffah

uB

Ya

Keputusan diambil
dari suara terbanyak,
saya dan adik saya
juga ikut andil dalam
mengambil
keputusan tersebut

14

Muthi'ah Labib
Riadi

uB

Ya

Keputusan diambil
oleh Ayah

15

Nahyan Nur
Mutawakkilah

uB

Ya

Keluarga sering
mengajarkan anak-
anak untuk
bermusyawarah
dalam berbagai
kepentingan
keluarga

16

Radin Fitriansyah
Oemar

uB

Ya

Diambil oleh seluruh
pihak keluarga

17

Ayu beshari

uB

Ya

Kita setelah
melakukan sesuatu
pasti kita berunding
untuk kebaikan dan
keputusan diambil
oleh ayah dan ibu

18

Ramanda Tikno
Kusuma

uB

Ya

Keputusan diambil
oleh kesepakatan
bersama

19

Lintang Yudhistira
Arimbawa

uB

Ya

Saya sering sekali
berunding apalagi
ketika saya tengah
bingung memilih
jurusan kuliah yang
akan saya tempuh

20

Najla Laikarazki
Sasvia

uB

Ya

Keputusan diambil
oleh kesepakatan

A
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bersama

21

Shalva dona

uB

Tidak

22

Fawwaz Bagaskha

uB

Ya

Setiap ada masalah
pasti selalu diajak
berunding untuk
mendapatkan suatu
kesepakatan

23

Mochamad Ryzal
Rahmawan

uB

Ya

Keputusan
dikeluarga saya
biasanya diambil
oleh ayah

24

Azzahra Dineza G

uB

Ya

Terkadang
keputusan diambil
dengan kesepakatan
bersama. tidak tentu
siapa yang
keputusannya dipilih

25

Naura Audrey

uB

Ya

Biasanya keluarga
saya bermusyawarah
untuk mendapatkan
solusi dari suatu
masalah

26

Gillian Desva

uB

Ya

Saat akan berlibur,
atau kegiatan yang
memang dilakukan
bersama?2 pasti
dirunding

27

Hafiz Wahyu
Purnawan

uB

Tidak

Karena jarang
mengobrol bersama
keluarga

28

Farhan Zhafir
Hizbullah As-
Syauqi

uB

Ya

Setiap akan
memutuskan
sesuatu melakukan
musyawarah

29

El Fonda Romansa
Anargya

uB

Tidak

Biasanya diambil
oleh orang tua bila
menyangkut hal
besar, tetapi jika
tidak maka
keputusan ada di
tangan anak
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30

Najja Amelia
Permata

uB

Ya

Diambil oleh
bersama

3]

Nachuia Cemara
Kiliomanjaro
Agnitian Putri

uB

Ya

Ya, saat berunding
tentang makan
keluarga dimana

32

Nadya Shafwa
Shabrina

uB

Ya

Sebelum melakukan
keputusan akan
dilakukan
perundingan dan
akan menghasilkan
keputusan yang
disepakati bersama.

33

Nadia Nur Aini

uB

Ya

Keluarga saya
mengajarkan
musyawarah dalam
berbagai keperluan
dan kepentingan
seperti musyawarah
tentang
perencanaan liburan
akhir tahun serta
keputusan diambil
dari hasil voting yang
paling banyak

34

M Syafir Fijar
Anwari

uB

Ya

Keluarga
mengajarkan
pentingnya
musyawarah,
terutama dalam
mengambil
keputusan penting.
Dalam keluarga,
biasanya keputusan
dibuat bersama-
sama, tetapi orang
tua yang
memberikan
keputusan akhir.
Saya menerapkan
prinsip ini di kampus,
terutama dalam

A
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diskusi kelompok
dan organisasi
mahasiswa, di mana
semua suara harus
didengar sebelum
mengambil
keputusan

35

Jeremya jasti
vikasio sinaga

uB

Ya

Mengajarkan dengan
cara selalu mengajak
daya ikut berdiskusi
dalam keluarga

36

Laverna Parsha
Kusumaningtyas

uB

Ya

Ketika saya bingung
untuk mengambil
suatu keputusan,
biasanya papa saya
mengajak untuk
berkumpul di ruang
tengah dan
mendiskusikan-nya
untuk mengambil
suatu langkah yang
paling sesuai. Mama
dan papa juga selalu
menanyakan
pendapat saya,
sehingga disini saya
diberikan kebebasan
dalam berpendapat

37

Flora Alecia
Ramadhani

uB

Ya

Keluarga saya sering
kali melakukan
diskusi sekeluarga
untuk membahas
suatu hal, biasanya
keputusan tersebut
diambil oleh orang
tua saya (mau ibu
atau pun ayah)

38

Putu Dina
Pradnyani
Sapanca

uB

Ya

Sebelum kita
melaksanakan
sebuah rencana,
keluarga saya selalu
menyediakan forum
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diskusi dan
mengambil
keputusan secara
mufakat

39

Michi Lintang
lizuka

uB

Ya

Diambil dari
keputusan dengan
suara yang
terbanyak, dan di
putuskan oleh ayah
saya

Kayla rafifah
wijaya

uB

Ya

Karena selalu
sebelum ayah saya
ingin membeli
sesuatu yang beliau
inginkan, beliau
selalu izin kepada
bunda saya dan kita
sebagai anaknya,
untuk dapat
menghasilkan
keputusan yang
tepat karena diambil
secara musyawarah
keluarga

41

Ricco Al Ikhsan
Ramadhana

uB

Ya

Keluarga saya selalu
mengedepankan
musyawarah untuk
mencapai mufakat,
namun keputusan
tetap diambul oleh
orang tua dengan
mempertimbangkan
dan memperhatikan
hasil musyawarah
dari seluruh anggota
keluarga

42

Muhammad Daffa
Fauzaan A

uB

Ya

Di keluarga saya
mengajarkan jika
suatu saat sedang
menentukan sesuatu
dan ada seseorang
yang berbeda

A
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pendapat maka
haruslah dicari jalan
tengahnya dengan
berunding bersama,
agar tidak menyakiti
hati salah seorang
ataupun pihak
lainnya

43

Laora Lexa
Noviyanti Putri

uB

Ya

Keluarga sering
mengajarkan
pentingnya
musyawarah atau
berunding dalam
mengambil
keputusan terkait
kepentingan
keluarga. Proses ini
biasanya melibatkan
semua anggota
keluarga, terutama
dalam diskusi
tentang masalah
penting

44

Intan Eliana

uB

Ya

Biasanya sebelum
ada kegiatan besar di
keluarga saya,
keluarga besar saya
berkumpul dan
berunding
bagaimana nantinya
acara akan berjalan

45

Dias Nurcahya

uB

Ya

Dengan cara
berkumoul di ruang
keluarga dan
keputusan diambil
oleh kedua orang tua

46

Khairunisa Luna
Hapsari

uB

Ya

Keluarga saya adalah
keluarga besar
dengan 6 anak di
dalamnya. setiap
langkah dan
masalah selalu kami
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biacrakan dan usung
bersama, akan tetapi
keputusan tetap
berada di kakak
tertua kami

47

Karin Rikael
Siregar

uB

Ya

Sebuah keputusan
dalam keluarga
diambil setelah
berdiskusi terlebih
dahulu

48

Naila Qanita

uB

Ya

Saat mengambil
suatu keputusan,
kami akan
berunding terlebih
dahulu bersama
keluarga dan
memberikan saran.
Jika dalam hal
masalah keluarga,
ayah dan ibu akan
menjadi pihak dalam
pengambilan
keputusan

49

Muhammad
Hafizh Rinaldi

uB

Ya

Contohnya ketika
saya menentukan
tempat untuk
berlibur keluarga
saya melakukan
musyawarah terlebih
dahulu, keputusan
diambil oleh yang
terbanyak.

50

Muhammar Ma'ruf
Hudzaifah

uB

Ya

Keluarga saya
mengajarkan dan
mendidik untuk
selalu
berdiskusi/bermusya
warah setiap ada
suatu
masalah/keperluan,
Stiap kputusan di
ambil oleh kepala

A
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keluarga yaitu ayah
saya

51

Kaymelia Mareta
Soetanto

uB

Ya

Dalam keluarga saya,
keputusan penting
diambil melalui
musyawarah
bersama. Biasanya,
orang tuayang
menjadi penentu
akhir setelah
mendengar
pendapat semua
anggota keluarga

52

Mirza Zulfarianti

uB

Ya

Seringkali keluarga
saya melakukan
berunding untuk
menentukan apa
yang harus di masak
oleh ibu saya untuk
makan keesokan
harinya, dan
biasanya keputusan
diambil berdasarkan
suara terbanyak.

53

Intan Anggia
Pavita

uB

Ya

Keputusan diambil
oleh suara yang
terbanyak

54

M. Ibra Yusazique

uB

Ya

Keluarga sering
mengajarkan
musyawarah atau
berunding dalam
berbagai keperluan
keluarga.
Musyawarah
biasanya dilakukan
untuk memutuskan
hal-hal penting,
seperti rencana
liburan, pembelian
barang besar, atau
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